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Analisis Represntasi Makna Permintaan Dalam Film 12 Cerita 

Glen Anggara Karya Luluk HF 

 

Froza Vitria B.Tanjung 
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ABSTRAK 

Film merupakan suatu hal yang telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan  
bagi kehidupan manusia, dimana  saat ini film menjadj karya seni yang kreatif dan 
inovatif banyak digemari masyarakat. Film ini bercerita tentang dua remaja yang 
saling membantu satu sama lain untuk mencapai tujuan mereka. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana  representasi makna permintaan 
dalam film “12 Cerita Glen Anggara”  melalui pendekatan semiotika Roland 
Barthes. Tujuan penelitian ini adlaah untuk mengetahui representasi makna 
permintaan yang dipenuhi untuk mereflesikan kepribadian dan hubungan antar 
karakter yang digambarkan secara visual pada film. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Analisis data dalam film ini menggunakan metode 
kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes, dinaba analisis penelitian ini 
menekankan pada pencarian makna denotasi, konotasi dan mitos. Hasil yang 
diperolah peneliti berkaitan dengan makan permintaan dalam film “12 Cerita Glen 
Anggara” peneliti menemukan arti perjuangan, tanggung jawab, dukungan, 
kegigihan serta ketegaran seseorang sangat berarti bagi kehidupan orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupkan suatu proses kegiatan untuk menyampaikan sebuah 

informasi seperti pesan, ide dan gagasan terhadap satu oranng atau lebih baik secara 

langsung ataupun tidak langsung dan atau melalui perantara. Komunikasi memiliki 

peran penting untuk dapat berinteraksi antara sesame manusia. Kegiatan 

komunikasi tidak akan terlepas dari kegiatan seseorang dalam kesehariannya. 

Terutama pada zaman yang sudah semakin maju seperti saat ini. kita sebagai 

makhluk sosial sangat membutuhkan informasi, oleh karenanya untuk memperoleh 

informasi tersebut, kegiatan berkomunikasi harus dilakukan baik secara verbal 

maupun non-verbal.  

Adanya perkembagan teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan media 

komunikasi juga semakin berkembang, misalnya alat telekomunikasi modern yang 

digunakan untuk berkomunukasi dalam kehidupan kita. Pada zaman dahulu 

manusia melakukan komunikasi dengan bertatap muka dalam melakukan 

aktivitasnya sehari-hari, akan tetapi di era perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini, perkembangan komunikasi sangat pesat terutama komunikasi 

dengan perantara media massa. Media massa menjadi salah satu kebutuhan pokok 

dalam mendapatkan informasi pada perkembangan zaman saat ini. hal ini 

menjadikan media massa sebagai pusat informasi yang mempunyai peran sangat 

penting bagi kehidupan manusia dalam memnuhi kebutuhannya. Dalam 



2 
 

 

penyampaian pesan dapat secara langsung maupun tidak langsung. Media massa 

terdiri dari surat kabar, radio, televisi, dan film. 

Film merupakan salah sau media komunikasi massa yang popular saat ini. alur 

cerita yang menarik serta efek suara yang baik menjadi salah satu alasan khalayak 

merasa tidak bosan untuk menikmatinya dan tidak perlu lagi berimajinasi seperti 

membaca buku (Romli, 2016). Film adalah media komunikasi yang bersifat audio 

visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul 

di suatu tempat tertentu (Effendy, 1986:134). Film menjadi salah satu media untuk 

menyampaikan pesan sehingga dapat terjadinya proses komunikasi. Film 

mempunyai pengaruh yang sangat besar sekali terhadap jiwa penonton. Penonton 

tidak hanya akan terpengaruh sewaktu duduk di Gedung bioskop, tetapi terus 

sampai waktu yang cukup lama. Film mampu mempengaruhi dan membentuk 

budaya atau kehidupan masyarakat sehari-hari. Dalam hal ini film dianggap sebagai 

medium yang semprna untuk mengekspresikan realitas kehidupan yang bebas dari 

konflik-konflik ideologis.  

Film merpakan karya cipta manusia yang berkaitan dengan berbagai aspek 

kehidupan. Sebagai salah satu perkembangan media komunikasi massa, film tidak 

dipandang semata sebagai hiburan yang menyajikan tontonan belaka, namun film 

sudah menjadi sebuah media komunikasi yang efektif dan jika di salah gunakan 

dapat menimbulkan dampak yang negative. Film tak lupur menjadi salah satu 

bagian penting dalam perkembangan kehidupan manusia di masa sekarang. Film 

menggambarkan proses kehidupan suatu bangsa dan masyarakat mulai dari tata 

Bahasa, ciri khas suatu hal, lokasi-lokasi yang menarik sampai cerita khas dari 
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masing-masing film yang diangkat. Dahulu film sangat sulit untuk tersebar secara 

global, maka saat ini film menjadi sangat mudah dan bisa ditonton oleh khalayak 

dari berbagai belahan dunia. Berkembang dunia perfilman mambuat berbagai 

negara berlomba untuk membuat bebagai jenis film yang berkualitas bagus seperti 

Jepang, China, ThailanD, Korea Selatan dan bahkan Indonesia (Nurmala, 2018) 

Film tidak telepas dari aspek komunikasi. Menurut Dardjowidjojo, (2008: 16) 

Komunikasi merupakan system simbol lisan yang bersifat artbiter yang digunakan 

masyarakat untuk berinteraksi antarsesama.  Banyak aspek yang ditampilkan pada 

sebuah film seperti, alur cerita, gaya Bahasa, setting, karakter atau tokoh pemain, 

dan lain-lain. Selain itu, film juga sering digunakan untuk mentransmisikan pesan-

pesan tersirat yang di sampaikan oleh komunikator kepada khalayak massa 

(Ardianto, 2007). Film dapat memperdayakan persepsi generasi muda dan 

meningkatan rasa ketertarikaannya akan ilia-nilai yang ada didalamnya.  

Karena itu konsep representasi menjadi penting dalam film. Representasi 

biasanya dihasilkan dari sebuah film sering menampilkan realitas yang dibuat 

sedemikian rupa sehingga khalayak dapat memahami pesan dan makna dari film 

tersebut (Putri dan Mulya, 2016:2). Oleh karena itu, representasi menjadi penting 

untuk dikaji karena mekanisme tentang pemberian arti terhadap apa yang akan di 

berikan pada benda sebelumnya yang digambarkan, yang dalam konteks ini adalah 

pemenuhan permintaan. Serta film merupakan suatu bentuk seni yang sangat 

representative karena menyajikan bentuk-bentuk dan gambaran-gambaran yang 

sangat mirip dengan bentuk dalam kehidupan sebenarnya. Sebagai media visual 
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film merupakan alar untuk menggambarkan berbagai macam realita yang terdapat 

dalam masyarakat dan mengusung nilai-nilai kerakyatan. 

Film tidak hanya sekedar menjadi media untuk menghibur, tetapi dapat menjadi 

alat yang digunakan untuk penyebaran informasi dan juga turut mengedukasi para 

penontonnya. Selain itu film bukan lagu sebuah hasil penciptaan karya seni untuk 

mendapatkan huburan semata. Film yang baik mampu memberikan hiburan 

sekaligus nilai moral, sarana informasi, berpendidikan dan pengekspresian seni.  

Film terdiri dari beberapa jenis, seperti film animasi, film documenter, film sejarah, 

film berita, film remaja dan film lainnya. Dengan ragam jenis film yang tersaji dapat 

menjadi wadah atau sarana pembelajaran yang dapat lebih mudah untuk di pahami 

atau diserap dengan mudah oleh khalayak penikmat film. Pada saat ini 

perkembangan film sudah semakin canggih, dan memiliki akses yang mudah untuk 

di capai, semoga kedepannya film bisa memberikan dampak positif dalam 

menyampaikan pesan makna yang ada di dalamnya.  

Salah satu jenis film yang kini berkembang dan diminati oleh penonton adalah 

film remaja. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kemunculan film akhir-akhir ini. 

pada awalnya film remaja dinikmati oleh anak-anak muda, tetapi kini penikmatnya 

mulai merambah di kalangan orang dewasa, bahkan orang tua. Salah satu film 

remaja yang membuat penonton tersentuh adalah  film yang memiliki makna pesan 

permintaan dan juga pembelajaran di dalamnya yakni film “12 Cerita Glen 

Anggara”. 

Pada Film 12 Cerita Glen Anggara yang disutradarai oleh Fajar Bustomi 

berdasarkan novel yang berjudul sama karya Luluk HF, film yang mempuyai 
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konsep tentang kisah cinta remaja SMA yang berlatar belakang tentang betapa 

pentingnya kehidupan seseorang. Film ini dibintangi oleh aktris dan actor antara 

lain Junior Roberts yang berperan sebagai Glen Anggara, Prilly Latuconsina yang 

berperan sebagai Shena, Angga Yunanda sebagai Iqbal Guanna, Abun Sungkar 

sebagai Rian, Adhisty Zara sebagai Natasha Kay, dan dannia Salsabilla sebagai 

Amanda. 

Film “12 Cerita Glen Anggara”karya Luluk HF ini film yang dirilis pada 

Agustus 2022.  Film ini menceritakan tentang Glen Anggara yang memiliki sikap 

bebas dan tidak suka aturan ataupun larangan, Glen merupakan tokoh utama dalam 

film ini mengalami beberapa kesulitan dalam hidupnya, baik dalam percintaan dan 

pekerjaanya. Dalam film ini terdapat beberpa adegan dimana karakter utama, Glen 

Anggara, meminta atau memohon sesuatu kebapa orang lain aik itu sahabatnya 

ataupun orang tuanya. Hingga ia di peremukan dengan seorang perempuan yang 

bernama Shena Rose yang blak-blakan, dimana Shena tiba-tiba meminta glen untuk 

menjadi kekasihnya, dan mengabulkan 12 permintaan Shena sebelum matahari 

tenggelam. Ajakan tersebut bukanlah tanpa sebab, Shena mengidap gagal ginjal 

kronis yang membuat dokter memvonis hidupnya tidak laa lagi. Sheana lantas 

membuat 12 permintaan yang ingin dia lakukan sebelum ajal menjemputnya dan 

berpacaran adalah permintaan pertama yang berada di daftar tersebut. Hal yang 

dilakukan oleh Shena dalam daftarnya terkesan sepele dan kebanyakan 

berhubungan dengan impian sang karakter. 12 permintaan shena juga menjadi jalan 

dalam proses pendewasaan bagi karakter Glen Anggara yang digambarkan sebagai 

anak tunggal kaya raya yang menyukai kebebasan dan bersenang-senang  
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Menurut Sugiarto (2002) permintaan diartikan sebagai jumlah barang atau jasa 

yang diminta oleh pasar atau masyarakat. Hsl ini berasal dari asumsi bahwa setiap 

manusia memiliki kebutuhan. Karena kebutuhan dan keinginan ini, maka tercipta 

permintaan sebagai pemenuh kebutuhan manusia. Analisis representasi makna 

permintaan dalam film “12 Cerita Glen Anggara” dapat dilihat dengan bagaimana 

12 Permintaan Shena direprentasikan dalam film. Hal ini dapat diliputi 

menggunakan Bahasa tubuh, ekspesi wajar, intonasi, perilaku, suara dan konteks 

sosail yang terkait dengan permintaan tersebut. Dalam konteks film, representasi 

makna permintaan daoat mempengaruhi cara penonton memahami karakter dan 

hubungannya dengan karakter lain dalam cerita.  

Dalam film ini, karakter Shena Rose memiliki 12 hal yang di tullis dalam 

secarik kertas, seperti permintaan mengininkan seorang kekasih, makan malam 

romantic dan lainnya. Representasi makna permintaan dalam film ini dapat 

emberikan gambaran tentang kepribadian karakter Glen Anggara dan Shena Rose 

serta bagaimana cara mereka berinteraksi dengan orang lain dalam menghadapi 

berbagai masalah dalam hidupnya.  

Melalui analisis representasi makna permintaan dakam film “12 Cerita Glen 

Anggara”, dapat diungkapkan bagaimana permintaan dapat mereflesikan 

kepribadian dan hubungan antar karakter dalam cerita, hal ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang naratif cerita dan pesan yang ingin 

disampaikan oleh pembuat film.  

Analisis Semiotika Roland Barthes mengkaji tanda dan bagaimana tnda itu 

bekerja, pemikiran ini didasari oleh pemikiran Saussure mengenai tanda yang 
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dibagi menjadi penanda. Analisis Barters dibagi menjadi beberpa tahap analisis 

yaitu denotasi, konotasi dan mitos. Analisis semiotika mengembangkan dua system 

penandaan bertingkat, yang disebut system denotasi dan konotasi yang digunakan 

dalam mengenali dan memahami tanda-tanda atau simbol serta makna yang 

ditampilkan dalam film “12 Cerita Glen Anggara”. Berdasarkan hal-hal yang 

dijelaska diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menganalisis sebuah 

film bergenre Romansa remaja berdasaekan kode-kode Roland Barthes 

yangterdapat dalam Film “12 Cerita Glen Anggara”. Peneliti merasa film yang 

menagndung makna pesan dalam setiap permintaan yang diinginkan karakter 

menciptakan hubungan antar karakterk yang ada di dalamnya. Tulisan ini dijadikan 

judul Skripsi yaitu “ANALISIS REPRESENTASI MAKNA PERMINTAAN 

DALAM FILM 12 CERITA GLEN ANGGARA KARYA LULUK HF” 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar penulisan ini lebih terarah dan lebih focus dalam penelitiannya, penulis 

sengaja membatasi pengambilan adegan-adegan dalam film “12 Cerita Glen 

Anggara” yang dianggap memiliki simbol makna pesan modal dan makna 

permintaan mengenai pemenuhan keinginan menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar nelakang diatas untuk memperjelas permasahan 

yang dibahas, analisis ini merumuskan pokok masalah dalam penelitian ini yakni 

bagaimana representasi makna permintaan dalam film “12 Cerita Glen Anggara” 

melalui analisis semiotika Roland Barthes. 
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1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

representasi makna permintaan yang dipenuhi untuk mereflesikan kepribadian 

dan hubungan antar karakter yang digambarkan secara visual pada film “12 

Cerita Glen Anggara” 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun manfaat dari penelitian yang 

ingin dicapai adalah untuk mengetahui makna permintaan dalam film “12 Cerita 

Glen Anggara” melalui analisis Semiotika Roland Barthes. Adapun manfaat 

uang diperoleh dari penelitian ini adalah manfaat teoritis, praktis, dam 

akademis, yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian dalam bidang 

Ilmu Komunikasi, khususnya pada bidang Ilmu Komunikasi yang berfokus 

pada analisis Semiotika Roland Barhes. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberi manfaat serta pengetahuan tentang makna 12 Permintaan 

yang terkandung dalam film “12 Cerita Glen Anggara”  

b. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi akademis 

yang mengambil bidang ilmu komunikasi terkhususnya yang menaruh 

minat pada konsentrasi Broadcasting atau penyiaran. Penlitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk peneliti yang mengkaji 
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tentang representasi makna permintaan. Serta memberikan masukan bagi 

masyarakat yang menonton film bergenre romansa remaja ini unutk dapat 

mengambil makna dari apa yang ditontonya.  

c. Secara akademis  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai sumber pengetahuan di 

ranah akademis, terutama di fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di 

Univeristas Muhammadiyah Sumatera Utara, khususnya di Program Studi 

Ilmu Komunikasi.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat sistematika  sebagao berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian Bab I ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian 

dan Sistematika Penulisan.  

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis merupakan isi dari menjelaskan dan menguraikan tentang 

pengertian dari komunikasi, komunikasi massa, Film, Teori Semiotika Roland 

Barthes, Representasi, Makna Permintaan, dan film sebagai komunikasi massa. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab III ini terdiri dari uraian Jenis Penelitian, kerangka kosep, definisi 

konsep, unit analisis, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, lokasi dan 

waktu penelitian serta deskripsi ringkas tentang objek penelitian.  
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BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV dari penelitian ini terdiri dari temuan hasil penelitian dan 

pembahasan terhadap focus kajian mengenai analisis semiotika makna permintaan 

dalam Film “12 Cerita Glen Anggara” karya Luluk HF. 

BAB V : PENUTUP 

 Bagian akhir dari oenelitian ini adalah Bab V yang berisi ka penutup dengan 

pembahasan yang menguraikan dan menjelaskan tentang simpulan dan saran dari 

penelitian.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Komunikasi 

Di kehidupan manusia di dunia, tidak terlepas dari aktivitas komunikasi, 

karena komunikasi ialah bagian dari sitem dan tatanan kehidupan sosial mansia 

dan masyarkat. Komunikasi (Communication) merupakan suatu proses sistematis 

yang dimana orang berinteraksi dengan menggunakan simbol untuk menciptakan 

dan mendefinisikan makna. Secara etimologis komunikasi dari Bahasa latin yakni 

communicates, dan berasal dari kata communis  yang memiliki makna “berbagi” 

atau menjadi milik bersama, yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk 

kebersamaan atau kesamaan makna. Jadi koumikasi adalah suatu proses 

penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain 

(Hikmah, 2013). 

Komunikasi secara terminologus merujuk pada adanya proses penyampaian 

suatu pernyataan oleh sesorang kepada orang lain. Jadi berdasarkan pengertian ini 

yang terlibat dalam proses komunikasi adalah manusia. Mulyana (2011:46) 

mengatakan bajwa komuniksi dalam Bahasa latih disebut dengan communis yang 

memiliki arti “sama”. Komunikasi asalah suatu proses penyampaian pesan dari 

komunikator ke komunikan. Terjadinya proses komunikasi merupakan 

konsekuensi terjadinya suatu hubungan.  

Everett berpendapat bahwa “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide 

dialihkan dari sumber kepada suatu penerima, dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka atau penerima” (Cangra, 2014:22). Untuk memahami 
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pengertian komunikasi sehinga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat 

komunikasi sering kali mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold D. 

Lasswell (Effendy, 2006:10) dalam karyanya, The Structure an Function od 

Communication in Society, Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk 

menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says 

What in Which Channel to Whom whit What Effect? 

Berdasarkan paradigma Lasswell diatas menunjukkan bahwa komunikasi 

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaa yang diajukan, yakni: 

- Komunikator (Communicator, source, sender) 

- Pesan (Message) 

- Media (channel, media) 

- Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient) 

- Efek (effect, impact, influence) 

Sementara Everett M. Rodgers (Nurudin, 2007: 26) mengatakan 

komunikasi adalah proses hal dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 

penerima atau lebih dengan maksud mengubah perilaku. Definisi ini menekankan 

bahwa dalam komuniksi ada sebuah gagasan, lambang dan di dalam proses itu 

melibatkan orang lain.  

Dari pengertian komuniksai yang dikemukakan, maka jelas bahwa 

komunikasi dapat berlansung jika ada seseoang yang menyampaikan pesan kepada 

orang lian dengan tujuan tertntu, artinya komunikasi hanya dapat terjadi jika di 

dukung oleh unsur-unsur seperti: 
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- Sumber : semua peristiwa komunikasi yang melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi 

- Pesan : pesan dimaksud dalam proses komunikasi yaitu sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima.  

- Media : media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan 

dari sumber kepada penerima.  

- Penerima : penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 

oleh sumber  

- Pengaruh :  efek, dampak atau pengaruh adalah oerbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan.  

- Feedback atau tanggapan balik: umpan balik sebenarnya dianggap salah satu 

bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima.  

- Lingkungan : situasi atau lingkungan merupakan factor tertentu yang dapat 

mempengaruhi proses jalannya komunikasi.  

Fitur penting dari definisi ini adalah proses. Komunikasi merupakan proses yang 

sedang berlangsung dan selalu bergerak, bergerak semakin maju dan berubah 

terus-menerus. Komunikasi memiliki nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

diantaranya: 

- Nilai pribadi 

George Herbert Mead mengatakan bahwa manusia “berbicara kepada” 

Kemanusaisaan. Maknanya kita memperoleh identitas pribadi kita 

berkomunikasi dengan orang lain. 



14 
 

 

- Nilai Hubungan 

Penulis Social Intelligence  Daniel Goleman mengatakan mausia ialah 

“kabel yang berhubungan” komunikasi verbal dan non verbal adalah 

cara utama untuk berhubungan satu sama lain. 

- Nilai Profesional 

Komunikasi mrupakan bidang studi program sarjana terpoluer 

alasannya karena keterampilan komunikasi sangat berkaitan dengan 

kesuksesan professional. 

- Nilai Budaya  

Kita memerlukan keterampilan untuk mengekspresikan sudut pandang 

anda dan merespon sudut pandang orang lain. Dalam budaya pluralitas 

seperti yang kita miiki, kita berinteraksi dengan orang-orang yang 

bebeda jauh dari kita dan kita perlu tahu memahami dan bekerja dengan 

mereka.  

Adapun tujuan dan fungsi komunikasi menurut Purba, dkk, (2006:3) komunikasi 

memiliki fungsi dan tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengubah sikap (to change the attitude) 

b. Untuk mengubah opini dan pendapat/pandangan (to change the opinion) 

c. Untuk mengubah perilaku (to change behaviour) 

d. Dan untuk megubah masyarakat (to change the society) 

Charles R. Wirght (1988) menambahkan satu fungsi, yakni entertainment (hiburan) 

yang menunjukkan pada Tindakan-tindakan komunikatif terutama sekali 
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dimaksudkan untuk menhibur dengan tidak mengindahkan efek-efek instrumental 

yang dimilikinya. Adapun secara terperinci fungsi-fungsi komunikasi, juga 

dijelaskan dan dikemukakan oleh Harold D. Lasswell adalah sebagai berikut: 

- Penjagaan/ pengawasan lingkungan (surveillance of the enwironment) 

- Menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dari masyarakat untuk 

menanggapi lingkungannya (Correlation of the part of society in responding 

to the environment). 

- Menurunkan warisan sosial generasi ke generasi berikutnya (transmission 

of the social heritage) 

Selain penjelasan makna dan fungsi komunikasi diatas, terdapat juga jenis-jenis 

komunikasi. Adapun jenis komuniasi terbagi menjadi 2 macam (Mulyanan, 

2008:260,342) yaitu:  

a. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang dapat menyampaikan 

pesan melalui tulisan atau lisan. Simol atau pesan verbal adaah semua jenis 

simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Sistem kode verbal disebut 

Bahasa. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan 

dan maksud tujuan kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang 

merepresentasikan berbagai aspek realitas individual.  

b. Komunikasi Non-Verbal 

Komunikasi non-verbal dilakukan dengan kode-kode presentasional seperti 

gerak tubuh, Gerakan mata, ataupun kualitas suara. Kode-kode tersebut hanya 
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dapat memberikan pesan pada saat terjadi, jadi kode presentasional terbatas 

pada komunikasi tatap muka atau komunikasi ketika komunikator hadir.  

2.2 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 

berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 

khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, 

televisi, surat kabar, dan film (Cangara, 2014:41). Menurut Jay Black dan federick 

C. Whitney (Nurdin, 2014: 12) disebutkan “Mass Communication is a Process 

wherby mass-prouced messange are transmitted to large, anonymous, and 

heterogeneous masses of receivers” (Komunikasi massa adalah sebuah proses 

dimana pesan-pesan yang di produksi secara massa/ tidak sedikit itu disebarkan 

kepada massa penerima pesan yang luas, anonym dan heterogen)”, 

Komunikasi massa dapat dijelaskan dari dua perspektif yang berbeda. Pertama, 

dari sudut pandang produsen pesan dan cara menyebarkannya melalui media 

massa. Kedua dari sudut pandang konsumen pesan atau bagaimana orang mencari 

dan menggunakan pesan tersebut. Komunikasi massa sangat membutuhkan media 

massa sebagai medium penyampaian pesan untuk diteruskan kepada khalayak 

ramai, media massa memiliki sifat dan karakteristik yang mamo menjangkau 

massa dalam jumlah yang besar dan juga luas. Media massa bersifat public dan 

mampu memberikan popularitas terhadap siapa saja yang muncul pada media 

massa. Karakteristik media tersebut memberikan pelajaran bagi kehidupan politik 

hingga budaya masyarakat dalam cakupan kontemporer dewasa (Zuhri et al, 2020). 
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Perkembangan media massa dipengarui oleh sejumlah factor, seperti 

peningkaran tingkat melek huruf di masyarakat, pertumbuhan ekonomi ysng pesat, 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, fenomena urbanisasi, serta peran 

iklan dalam industry media massa.  Dalam konteks ini, study komunikasi massa 

menekankan pada bagaimana media massa memengaruhi cara orang berpikir, 

bertindak, dan merespon berbagai isu sosial, politik, dan budaya. Komunikasi 

massa membuka peluang bagi msayarkat untuk terlibat dalam proses sosial, 

ekonomi, dan polirik yang lebih luas melalui penggunaan meda massa (Halik, 

2013). 

Kekuatan media massa (powerful media) sebagai saluran untuk mempengaruhi 

khalayak, telah banyak memberikan andil dalam pembentukan opini public 

(Anshory, 2016). Berdasarkan international journal of Information Management, 

komunikasi berupa teks, visual dan audio-visual yang berisi ajakan persuasive, 

kreatif, dan inovatif yang disampaikan oleh perusahaan tertentu kepada masyarkat 

tentang suatu produk dengan harapan konsumen tertarik dengan informasi yang 

disampaikan melalui media massa dan media sosial (Thariq, 2022).  

Dengan demikian komunikasi massa dapat diartikan dalam du acara yakni, 

pertama, pengertian secara luas, komunikasi yang pesan-pesannya bersifat umum 

dan terbuka. Tekanannya pada informasi atau pesan-pesan sebagai gejala sosial. 

Fokusnya pada orang-rang yang melakukan pembagian informasi. Kedua, 

pengertian secara khusus (teknis). Komunikasi yang pesannya disampaikan 

melalui media massa. Tekanannya pada media massa sebagai gejala Teknik. Focus 

kajiannya pada media yang menyebarkan informasi.  
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Definisi paling sederhana adalah menurut bitler, ia mengatakan bahwa 

Komunikasi Massa merupakan pesan yang disampaikan melalui media massa 

dalam jumlah besar dan ditujukan kepada banyak orang. Komunikasi massa 

memerlukan media massa untuk mengirimkan pesantersebut kepada khalayak 

yang luas. Jadi meski peran disampaikan kepada khalayak yang besar, jika tidak 

melalui media massa, itu buka termasuk dalam kategori komunikasi massa (Romli, 

2017). 

Komponen-komponen di dalam komunikasi massa terdapat: 1. Komunikator 

massa atau orang-orang yang memproduksi. 2. Pesan massa dan 

menyampaikannya. 3. Media massa dan tidak dapat melihat. 4. Audience massa 

yang jumlahnya selalu berubah-ubah karena pesan yang disampaikan komunikator 

secara tidak langsung, dan. 5. Proses dimana pesan sampai ke audiens melalui 

media massa ini disebun dengan komunikasi massa.  

Beberapa bentuk fungsi komunikasi massa secara umum menurut Dominick 

adalah sebagai fungsi penafsiran (Interpretation) yang menjelaskan media massa 

tidak hanya memberikan fakta dan data saja, tapi juga penafsiran terhadap 

kejadian-kejadian penting seperti dalam film ini menjelaskan kemiskinan di Korea 

Selatan seperti apa, fungsi menyebarkan nilai-nilai (Transmission of Values) yang 

memperlihatkan kepada masyarakat bagaimana tindakan yang diharapkan media 

mengenai masalah sosial kemiskinan serta fungsi hiburan (Entertainment) yang 

menghibur penontonnya (Ardianto, 2007). 

Dengan demikian komunikasi massa atau komunikasi melalui media massa 

sifatnya "satu arah" (One way traffic). Begitu pesan disebarkan oleh komunikator, 
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tidak diketahui apakan pesan tersebut diterima, dimengerti, atau dilakukan oleh 

komunikan. Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi antarpersonal dan 

komunikasi kelompok. Perbedaanya terdapat pada komponenkomponen yang 

terlibat didalamnya, dan proses berlangsungnya komunikasi tersebut. Komunikasi 

massa memiliki karakteristik seperti komunikator yang terlembagakan, pesannya 

bersifat umum, komunikannya anonim dan heterogen, media massa menimbulkan 

keserempakan dimana mengutamakan isi ketimbang hubungan, komunikasi yang 

bersifat satu arah memiliki batasan terhadap indra sehingga umpan balik 

(feedback) mengalami ketertundaan (delayed) atau bahkan tidak langsung 

(inderect). 

Terdapat beberapa fungsi komunikasi massa, salah satunya yang dikemukakan 

oleh Effendy dalam Rakhmat, secara umum yaitu (Rakhmat, 2014:18): a. Fungsi 

informasi, memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa adalah 

penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. Berbagai informasi 

dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangkutan sesuai dengan 

kepentingannya b. Fungsi Pendidikan, media massa banyak menyajikan hal-hal 

yang sifatnya mendidik seperti melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan 

yang berlaku kepada pemirsa, pendengar atau pembaca. c. Fungsi mempengaruhi, 

media massa dapat mempengaruhi khalayaknya baik yang bersifat pengetahuan 

(cognitive), perasaan (affective), maupun tingkah laku (conative). d. Hiburan 

Fungsi lain dari komunikasi adalah hiburan, bahwa sesuai dengan fungsifungsi 

lain, komunikasi massa juga digunakan sebagai medium hiburan, terutama karena 

komunikasi massa menggunakan media massa. 
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2.3 Film  

Dalam Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) film dapat memiliki du aarti. 

Yang pertama adalah selaput tipis yang terbuat dari steroid yang berfungsi sebagi 

tempat gambar negative atau positif. Fil juga diartikan sebagai lakon atau cerita 

dalam bentuk gambar hidup (KBBI,1990). Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 

1992 tentang Perfilman, Film merupakan salah satu jenis karya seni budaya dan 

media massa yang mengandalkan indra pendengaran. Film direkam dalam 

berbagai bentuk dan jenis seperti pita seluloid, pita video, disk video, atau bahan 

penemuan teknologi lainnya dengan menggunakan prinsip fotografi dan teknologi 

audio-visual. Film dapat diproses dengan menggunakan proses kimiawi, 

elektronik, atau proses lain, dengan atau tanpa suara, dan dapat ditampilkan 

melalui sistem proyeksi mekanis, elektronik, atau sistem lainnya. 

Film merupakan salah satu media komunikasi massa. Dikatakan dengan 

media komunikasi massa karena merupakan bentuk komunikasi yang 

menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan 

komunikan secara massal, dalam arti berjumlah banyak, tersebar dimana-mana, 

khalayaknya heterogen dan anonim dan menyimpulkan efek tertentu. Film dan 

televisi memiliki kemiripan, terutama sifatnya yang audio visual, tetapi dalam 

proses penyampaian pada khalayak dan proses produksinya agak sedikit berbeda 

(Vera, 2015: 91).  

Film juga termasuk bagian dari komunikasi yang merupakan bagian 

terpenting dari sebuah sistem yang digunakan oleh individu maupun kelompok 
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yang berfungsi untuk mengirim dan menerima pesan (Ibrahim.2011). Menurut 

Alfathoni (2020 : 2) Secara harfiah film adalah cinematographie. Cinematographie 

berasal dari kata cinema yanga memiliki arti “gerak”. Tho atau Phytos yang 

memilki arti (cahaya). Wahyuningsih (2019 : 1-2) Dalam arti sempit, film mengacu 

pada menampilkan gambar pada layar lebar. Secara garis besar, gambar yang 

disiarkan melalui Televisi dapat diklasifikasikan sebagai film (Cangara,2002). 

Menurut Mudjiono (2011 : 133-135) Dalam perkembangan perfilman, 

seiring dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan penonton, jenis film pun 

semakin beragam. Adapun jenis-jenis film sebagai berikut: 

a. Teatrical Film (Film teaterikal) Film drama, atau film cerita, adalah cerita 

dengan unsur-unsur dramatis yang diperankan oleh manusia yang memiliki 

pengaruh kuat terhadap emosi penontonnya, sedangkan film dengan unsur 

dramatis diawali dengan menggali konflik-konflik yang ada dalam cerita 

tersebut. Adapun jenis teater seperti, film aksi, spikodrama, komedi dan 

music.  

b. Film Non-teaterikal (Non-teatrical film) Singkatnya, film jenis ini adalah film 

yang dibuat dengan realitas orisinal, bukan fiksi. Selain itu, ini bukanlah 

sarana hiburan. Film jenis ini lebih cenderung menjadi sarana komunikasi 

untuk menyampaikan informasi (informasi) dan pendidikan. Film non-drama 

dibagi menjadi: film documenter, film Pendidikan, dan animasi. 

c. Film- Film Jenis Lain merupakan jenis film yang berbentuk seperti profile 

perusahaan, iklan televisi, dan video klip.  
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Film juga memiliki fungsi sebagai bentuk tontonan, mudjiono (2011;136) 

mengatakan film memiliki waktu putar tertentu, rata-rata berkisar antara satu 

setengah jam hingga dua jam. Film juga memiliki fungsi untuk menjadi wadah 

melepaskan ketegangan saat menghadapi kenyataan dan lepas dari beban keihdupan 

sehari-hari.  

Marselli Sumarno menyampaikan bahwa fungsi film memiliki nilai edukatif. 

Nilai pendidikan film berbeda dengan istilah pendidikan di sekolah atau universitas. 

Nilai edukatif film memiliki arti dari informasi moral film tersebut, semakin halus 

filmnya semakin baik. Informasi edukatif dalam film yang dibuat dengan baik akan 

memberikan kesan bahwa penonton tidak menggurui. Selain itu fil juga berfungsi 

sebagai sumber informasi yang biasanya dapat di peroleh melalui film berita (news 

film), fungsi pengajaran terdapat pada film pendidikan, fungsi persuasif terdapat 

pada film dokumenter, dan fungsi hiburan terdapat pada film cerita, perlu 

diperhatikan dan diingat bahwa film selalu mengandung elemen hiburan. Film 

informatif, instruksional dan persuasif tidak hanya memuat pesan yang mendukung 

terwujudnya fungsi, tetapi juga memberikan hiburan atau hiburan bagi 

penontonnya. 

2.4 Film sebagai Media Massa 

Menurut McQuail, media massa memiliki karakteristik yang mampu 

menjangkau massa dalam jumlah banyak dan luar, bersifat luas dan mampu 

memberikan popularitas kepada siapa saja yang muncul di media massa maka dapat 

disimpulkan media massa berperan sebagai penyampai informasi untuk komunikan 

yang banyak dan luas dalam waktu serempak (Morissan, 2013).  
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Media massa juga dapat menyebarkan pesan yang mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari masyarakat (Susanto, 2018). Sebagai salah satu contoh media massa, 

film adalah gambar hidup yang diputar dengan menggunakan proyektor dan 

ditembakkan ke layar serta dipertunjukkan di gedung bioskop. Sebagai bentuk 

komunikasi yang menggunakan media dalam menghubungkan komunikator dan 

komunikan secara massal, tersebar dimana-mana, khalayaknya heterogen dan 

anonim serta menimbulkan efek tertentu yang membuat film dikatakan sebagai 

media komunikasi massa (McQuail, 2011).  

Beberapa jenis film yaitu; jenis film cerita yang mengandung cerita yang topik 

film dapat berupa fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang telah dimodifikasi, jenis 

film berita yang menceritakan mengenai fakta peristiwa yang benar-benar terjadi 

bersifat penting atau menarik, jenis film dokumenter mengenai kenyataan yang 

diinterpretasi pribadi, dan jenis film kartun atau animasi yang dibuat untuk 

dikonsumsi anak-anak (Ardianto, 2009). Film Parasite termasuk dalam jenis film 

cerita yang bersifat fiktif akan karakter dan situasi cerita. 

Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan 

suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu. 

(Effendy, 2003: 134). Pesan film sebagai media komunikasi massa dapat berbentuk 

apa saja tergantung dari misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film 

dapat mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan informasi. 

Pesan dalam film adalah menggunakan mekanisme lambang-lambang yang ada 

pada pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, percakapan dan 

sebagainya. 
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2.5 Representasi 

Representasi berasal dari bahasa Inggris, representation, yang berarti 

perwakilan, gambaran atau penggambaran. Secara sederhana, representasi dapat 

diartikan sebagai gambaran mengenai suatu hal yang terdapat dalam kehidupan 

yang digambarkan melalui suatu media (Vera, 2015: 96). Representasi merupakan 

kegunaan dari tanda. Marcel Danesi (Wibowo, 2013: 148), mengatakan bahwa 

representasi merupakan proses merekam ide, pengetahuan, atau pesan dalam 

beberapa cara fisik disebut representasi. Ini dapat didefinisikan lebih tepat sebagai 

kegunaan dari tanda yaitu untuk menyambungkan, melukiskan, meniru sesuatu 

yang dirasa, dimengerti, diimajinasikan atau dirasakan dalam beberapa bentuk fisik. 

Menurut Stuart Hall (Wibowo, 2013: 148), ada dua proses representasi. 

Pertama, representasi mental, yaitu konsep tentang ‘sesuatu’ yang ada di kepala 

masing-masing orang (peta konseptual), representasi mental masih merupakan 

sesuatu yang abstrak. Kedua, ‘bahasa’, yang berperan penting dalam konstruksi 

makna. Konsep abstrak yang ada dalam kepala seseorang harus diterjemahkan 

dalam ‘bahasa’ yang lazim, agar orang tersebut dapat menghubungkan konsep dan 

ide-ide tentang sesuatu dengan tanda dari simbol-simbol tertentu. John Fiske 

(Wibowo, 2013: 148) merumuskan tiga proses yang terjadi dalam representasi 

melalui tabel di bawah ini : 

1. REALITAS (Dalam bahasa tulis, seperti dokumen wawancara transkrip dan 

sebagainya. Dalam televisi seperti perilaku, make up, pakaian, ucapan, 

gerak-gerik dan sebagainya), 
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2. REPRESENTASI Elemen tadi ditandakan secara teknis. Dalam bahasa tulis 

seperti kata, proposisi, kalimat, foto, caption, grafik, dan sebagainya. Dalam 

TV seperti kamera, musik, tata cahaya, dan lain-lain). Elemen-elemen 

tersebut di transmisikan ke dalam kode representasional yang memasukkan 

di antaranya bagaimana objek digambarkan (karakter, narasi setting, dialog 

dan lain-lain) 

3. IDEOLOGI Semua elemen diorganisasikan dalam koherensi dan kodekode 

ideologi, seperti individualisme, sosialisme, patriarki, ras, kelas, 

materialism, dan sebagainya 

Representasi bekerja pada hubungan tanda dan makna. Konsep representasi 

sendiri bisa berubah-ubah dan selalu ada pemaknaan baru. Menurut Nuraini Julianti 

representasi berubah-ubah akibat makna yang juga berubah-ubah. Setiap waktu 

terjadi proses negosiasi dalam pemaknaan. 

Menurut Evyono Aldi Wibowo dalam jurnalnya representasi perempuan dalam 

film wanita tetap wanita, Representasi adalah cara untuk membentuk pengetahuan 

yang dimungkinkan oleh otak untuk memaknai suatu tanda yang dilakukan oleh 

semua manusia. Definisi yang lebih jelasnya yaitu penggunaan tanda (suara/bunyi, 

gambar dan lain-lain) untuk menghubungkan, memproduksi, menggambarkan, 

memotret sesuatu yang dilihat, dibayangkan, dirasakan dalam bentuk fisik tertentu 

(Danesi, 2012:20). 

Oleh karena itu, reprersentasi bukanlah suatu kegiatan atau proses statis tapi 

merupakan proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan kemampuan 

intelektual dan kebutuhan para pengguna tanda yaitu manusia sendiri yang juga 
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terus bergerak dan berubah. Representasi merupakan suatu bentuk usaha 

konstruksi. Karena pandangan-pandangan baru yang menghasilkan pemaknaan 

baru juga merupakan hasil pertumbuhan konstruksi pemikiran manusia. 

2.6 Makna Permintaan / Harapan  

Permintaan pada penelitian ini termasuk ke dalam konteks harapan. Dimana 

konsep harapan telah menjadi istilah yang sering digunakan dalam penelitian selama 

tigapuluh tahun terakhir. Permintaan secara umum merupakan banyaknya jumlah 

barang yang diminta pasa suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertettu pada 

pendapatan tertentu. Jika sesorang mengatakan permintaan maka yang dimaksud 

adalah permintaan yang disertai dengan daya beli terhadap suatu benda, permintaan 

ini biasanya dinyatakan dengan suatu kurva permintaan. Akan tetapi permintaan 

dalam konteks harapan memiliki makna yang disebut oleh Snyder dan rekan-

rekannya dalam mengebangkan literatur-literatur tentang harapan (Gilman, Dooley, 

& Florell, 2006) 

Synder (1994) telah mengembangkan teori dan definisi dari harapan. Snyder 

mengatakan bahwa harapan sebagai “mental willpower plus waypower for goals, 

willpower, in this definition is “the driving force to hopeful thinking. It is sense of 

mental energy that helps move a person toward to goal. Waypower, rhe second 

component in the hope equation, is the mental capacity used to final a way to reach 

your goals. It reflects the mental plans or road maps that guide hopeful thought” 

berdasarkan definisi harapan diatas, dapat dilihat harapan terdri dari komponen 

willpower dan waypower untuk mencapai tujuan, kedua kompenen tersebut bersifat 

timbal balik dan saling melengkapi serta berkolerasi positif. 
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Sedangkan Burns (2010) menyatakan bahwa harapan memiliki target yaitu 

tujuan yang ingin dicapai dan suatu tujuan memberikan makna di dalam kehidupan 

seseorang. Pramita (2008) mendefinisikan harapan sebagai ssesuatu yang dapat 

dibentuk dan digunakan sebagai Langkah untuk perubahan. Perubahan yang 

menuntungkan dan dapat menyebabkan individu mencapai hidup yang lebih baik. 

Factor-faktor yang mempengaruhi tingkat permintaan berhubungan erat dengan 

harga barang tetapi berhubungan erat pula dengan factor lainnya. Menurut Wijaya 

terdapat banyak faktor yang mempengaruhi permintaan selain harga barang itu 

sendiri 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

harapan adalah suatu pemikiran yang dibentuk untuk mencapai tujuan atau 

keinginan, dengan menimbulkan energy sebagai motivas yang menggerakkan 

individu melakukan Langkah-langkah atau usaha-usaha yang telah dihasilkan. 

2.7 Tinjauan Semiotika 

Permintaan secara umum merupakan banyaknya jumlah barang yang diminta 

pasa suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertettu pada pendapatan tertentu. Jika 

sesorang mengatakan permintaan maka yang dimaksud adalah permintaan yang 

disertai dengan daya beli terhadap suatu benda, permintaan ini biasanya dinyatakan 

dengan suatu kurva permintaan. Sadono dkk (2013) menyatakan nahwa kegunaan 

yang dimilik oleh suatu barang untuk memenuhi kebutuh manusia mengakibatkan 

barang tersebut di konsumsi.  

Menurut Wijaya permintaan menunjukan berbagai jumlah suatu produk yang 

para konsumen ingin dan mampu membeli pada berbagai tingkat harga yang 
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mungkin selama suatu periode waktu tertentu. Sedangkan menurut Winardi 

permintaan merupakan jumlah barang yang sanggup dibeli oleh para pembeli pada 

saat tertentu dengan harga yang berlaku pada saat itu. Definisi lain mengatakan 

permintaan dalam terminologi ekonomi adalah jumlah yang diinginkan dan dapat 

dibeli konsumen dari pasar pada berbagai tingkat harga (Mudjiyanto,2011) 

Factor-faktor yang mempengaruhi tingkat permintaan berhubungan erat dengan 

harga barang tetapi berhubungan erat pula dengan factor lainnya. Menurut Wijaya 

terdapat banyak faktor yang mempengaruhi permintaan selain harga barang itu 

sendiri 

2.8 Analisis Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang getol 

mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussure. Dirinya berpendapat 

bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu 

masyarakat tertentu dalam waktu tertentu (dalam Sobur, 2013:63).  Analisis 

semiotika Roland Barthes mengkaji tanda dan bagaimana tanda itu berkerja, hal 

ini didasari oleh pemikiran Saussure mengenai tanda yang dibaginya menjadi 

penanda dan petanda, dimana analisis Barthes dibagi menjadi beberapa tahapan 

yaitu denotasi,konotasi, dan mitos.   

System dari denotasi adalah system pertanadaan tingkay pertama terdiri dari 

rantai penanda dan petanda, yakni hubungan matereaitas penanda dan konsep 

abstrak yangada di baliknya (Kusuma & Nurhayati, 2017). Barthes mengatakan 

bahwa cara kerja kedua tanda di tatanan kedua adalah melalui mitos. Ia juga 

menyebutkan bahwa mitos merupakan urutan kedua dari system semiology dimana 



29 
 

 

tanda-tanda dalam urutan pertama pada system itu (yatu kombinasi antara penanda 

dan pertanda) menjadi dalam system kedua.  

Menurut Barthes, semiologi hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan 

(humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai, dalam hal ini tidak dapat 

disamakan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti bahwa objek-objek 

tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. Barthes, 

dengan demikian melihat signifikasi sebagai sebuah proses yang total dengan suatu 

susunan yang sudah terstruktur. Signifikasi tak terbatas pada bahasa, tetapi juga 

pada hal-hal lain di luar bahasa. Barthes menganggap kehidupan sosial sebagai 

sebuah signifikasi (Vera, 2015: 26-27)., 

Tabel 2.1. Peta tanda Roland Barthes  

1.  
Signifier 
(penanda) 

2.  
Signified  

(pertanda) 

1. Denotive sign (tanda denotative) 

2. Connotative Signifier (penanda 
konotatif) 

3. Connotative Signified 
(Pertanda konotatif 

4. Connotative Sign (Tanda 
Konotatif) 

 

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 

adalah juga penanda konotatif (4). Denotasi dalam pandangan Barthes merupakan 

tataran pertama yang maknanya bersifat tertutup. Tataran denotasi menghasilkan 
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makna yang eksplisit, langsung dan pasti. Denotasi menghasilkan makna yang 

sebenar-benarnya, yang disepakati bersama secara sosial yang rujukannya pada 

realitas.  

Tanda konotatif merupakan tanda yang penandanya mempunyai 

keterbukaan makna atau makna yang implisit, tidak langsung, dan tidak pasti, 

artinya terbuka kemungkinan terhadap penafsiran-penafsiran baru. Dalam 

semiologi Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, 

sedangkan konotasi merupakan sistem signifikasi tingkat kedua. Denotasi dapat 

dikatakan merupakan makna objektif yang tetap, sedangkan konotasi merupakan 

makna subjektif dan bervariasi. Contohnya jika kita membaca kalimat seperti 

‘Mawar sebagai Bunga Desa’, secara denotasi orang akan memaknai bahwa mawar 

adalah bunga yang tumbuh di desa, tetapi secara konotasi maknanya berubah, bunga 

berarti seorang gadis desa dan Mawar adalah nama gadis tersebut. Bunga dan gadis 

awalnya tidak ada hubungannya sama sekali, tetapi dapat diinterpretasikan 

memiliki sifat kesamaan, yaitu cantik atau indah (Vera, 2015: 28). 

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang 

disebut sebagai ‘mitos’ dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 

pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 

Mitos dalam pandangan Barthes berbeda dengan konsep mitos dalam arti umum. 

Barthes mengemukakan mitos adalah bahasa, maka mitos adalah sebuah sistem 

komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan. Dalam uraiannya, ia mengemukakan 

bahwa mitos dalam pengertian khusus ini merupakan perkembangan dari konotasi. 

Konotasi yang sudah terbentuk lama di masyarakat itulah mitos (Vera, 2015:28). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam melakukan suatu 

penelitian yang bilamana hal ini bisa membuat penulisan menjadi terarah pada suatu 

yang akan diteliti dengan menggunakan model tertentu. 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, secara sederhana penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian 

yang sifatnya menggunakan penafsiran (interpretif) menggunakan banyak metode 

ketika menelaah permasalahan dalam penelitiannya (Mulyana, 2013;5). Penelitian 

yang menggunakan metode kualitatif seing disebut penelitian alamiah dengan 

pradigma Phenomenologi. Penelitian kualitatif lebih mengutamakan pemahaman 

makna Tindakan manusia dalam saling tindaknya dengan sesame anngota 

masyarakat. Untuk maksud ini, sering kali peneliti harus menyediakan banyak 

waktu untuk bergaul secara informal dengan para subjek dilingkungan hidup 

mereka (Bogdan dan Biklen, 1982). 

Erickson dalam Aherne (2001) menyatakan bahwa penelitian Kualitatif 

bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan keiatan yang dilakukan oleh 

individua tau kelompok tertentu, serta dampak dari Tindakan yang dilakukan 

terhadap kehidupan secara naratif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

ditekankan pada pemahaman secara mendalam terhadap permasalahan dalam 

kehidupan sosial, berdasarkan kondisi actual atau lingkungan alam secara 

keseluruhan, kompleks, dan rinci.  
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Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif dengan metode semiotika sebagai alat analisis. Peneliti 

menggunakan teori Roland Barthes dalam penelitiannya, dimana Barthes membagi 

klasifikasi tanda menjadi denotasi, konotasi, dan mitos. Dalam analisis representasi 

makna permintaan dalam film “12 Cerita Glen Angara” karya Luluk HF. Penelitian 

Roland Barthes membagi proses pemaknaan menjadi dua tahap yaitu signifikasi 

(two order signification)  yakni denotasi, konotasi dan mitos, dimana secara pokok 

analisis ini digunakan untuk mengungkapkan makna 12 permintaan yang 

ditunjukan dalam film tersebut.  

3.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Film 12 Cerita Glen Anggara 

Representasi Makna Permintaan dalam 
Film 

Semiotika Roland Barthes 

Denotasi Konotasi Mitos 

Analisis Representasi Makna Permintaan Dalam Film 12 Cerita Glen Anggara 
Karya LUluk HF 
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Konsep merupakan istilah yang mengungkapkan ide abstrak yang dibentuk 

oleh generalisasi suatu objek atau hubungan dengan fakta yang diperoleh dari 

pengamatan dengan tujuan untuk menjelaskan makna dari teori yang digunakan 

dalam suatu penelitian untuk menjelaskan makna dari teori yang digunakan dalam 

suatu penelitian, dan untuk menjelaskan beberapa kata yang mungkin masih abstrak 

dalam teori tersebut.(Kriyantono, 2012). 

3.3 Definisi Konsep  

Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik masalah yang akan diteliti. 

3.3.1 Film “12 Cerita Glen Anggara”  

Film 12 Cerita Glen Anggara merupakan sebua film bergenre Remaja yang 

dirilis pada tahun 2022 dengan durasi 1 jam 35 menit. Film ini mencerikan tentang 

kisah 2 remaja yang memiiki perbedaan dalam hidupnya. Glen Angara dikisahkan 

sebagai anak yang manja kepada kedua oang tuanya dan memiliki prinsip 

kebebasan dalam hidupnya. Hingga ia di pertemukan dengan seorang gadis yang 

meminta glen untuk menjadi kekasihnya. Shena Rose, seorang gadis yang 

mengidap penyakit gagal ginjal kronis yang membuat doker memvonis hidupnya 

tidak lama lagi.  

Dalam film ini karakter Shena membuat 12 permintaan yang ingin ia lakukan 

sebelum ajal menjemputnya dan berpacaran adalah hal pertama yang ada di daftar 

tersebut. Film ini banyak bercerita tentang permintaan-permintaan yang klasik 

untuk dikabulkan. Hal-hal yang dilakukan karater Shena dalam daftarnya memang 

terkesan sepele dan kebanyakan berhubungan dengan impan sang karakter untuk 
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terlibat dalam jalinan hubungan romansa. Namun 12 Cerita Glen Anggara yang di 

sutradari Fajar Bustomi ini memberikan makna bahwa daftar keinginan yang di buat 

oleh karakter Shena Rose sebagai jalan pendewasaan bagi karakter Glen ANggara 

yang pada awlnya digambarkan sebagai sosok anak tunggal kaya raya yang 

menyukai kebebasan dan bersenang-senang.  

3.3.2 Semiotika Roland Barthes 

Semiotika Roland Barthes dikenal sebagai metode semiotika bertingkat. 

Analisis makna tingkat pertama yang dikenal sebagai denotative, kemudian 

dilanjutkan dengan pemaknaan kedua yakni konotatif. Dalam melakukan proses 

analisis pemaknaan tingkat kedua ada proses ideologi didalamnya yaitu mitos, 

yang mempengaruhi manusia dalam menganalisis suatu objek berdasarkan 

pengetahuan dan apa yang pernah dialami oleh individu tersebut (subjektif). 

 Makna tersembunyi ini merupakan makan menurut barthes yang berarti 

Kawasan. Menurut Barthes semiotic merupakan bentuk (form). Barthes membagi 

proses pemaknaan menjadi dua tahap yaitu signiikasi (two order sigbification) 

yakni denotasi, konotasi dan mitos.  

- Denotasi merupakan makna yang harfiah, makna yang sesungguhnya. 

Menurut Barthes denotasi merupakan signifikasi tingkat pertama lebih 

diasosikam dengan ketertutupan maknanya.  

- Konotasi merupakan makna yang lebih identic dengan operasi ideologi, 

disebut juga dengan mitos serta berfungsi untuk mengungkap dan memberi 

pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku pada suatu periode 

tertentu. 
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- Mitos adalah pola tiga dimensi penanda, pertanda dan tanda namum sebagai 

system yang unik, mitos dibangun oleh rantai pemaknaan yang telah ada 

sebelumnya.  

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan analisis represntasi makna permintaan yang 

terdapat dalam film 12 Cerita Glen Anggara yang berupa dialog dan juga scene 

pengambilan gambar dalam film tersebut, film ini memiliki durasi 1 Jam 35 menit. 

Dimana penentuan unit analisis di tunjukan pada pesan audio maupun visual yang 

terdapat dalam film 12 Cerita Glen Anggara. Selanjutnya hasil temuan yang di 

peroleh akan dianalisis makna permintaan dengan menggunakan semiotika Roland 

Barthes pada film tersebut. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode observasi dan dokumentasi. Metode observasi (Pengamatan) dilakukan 

dengan ,menonton langsung serta mengamati adegan dala setiap scene, dialog, 

gesture dalam film 12 cerita glen Anggara. Selanjutnya meng-capture ptotongan 

Scene yang dapat dinilai mempresentasikan makna pesan kemudian 

menganalisanya menggunakan metode yang telah di tetapkan.  

Selanjutnya, Teknik pengumpulan data dilakukan dengan Metode dokumentasi 

merupakan cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Dalam hal ini peneliti mendokumentasikan data 

objek penelitian dengan cara memisahkan setiap scene video menjadi sebuah 

gambar/ rututan foto untuk nantinya dapat mempermudah proses Analisa data.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode atau cara yang digunakan untuk 

menganalisis data yang ada dari hasil pengumoulan data menjadi suatu informasi 

yang lebih mudah untuk di pahami. Dalam menganalisa representasi makna 

permintaan, peneliti menggunakan Teknik Analisa semiotika Roland Barthes. 

Analisa isi merupakan salah satu cara menganalisa data dengan menurangi data 

dari objek penelitian agar dapat dipahami. Analisis dilakukan dengan mengamati 

tanda yang mempresentasikan makna permintaan dalam fil 12 cerita Glen Anggara.  

 Penelitian data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Daya 

primer merupakan data utama dalam sebuah penelitian dan diperoleh dari sumber 

data pertama objek yaitu adegan-adegan dalam film. Adapun data sekunder adalah 

data tambahan sebagai penunjang data utama atau data primer agar lebih valid, 

setelah data primer dan sekunder terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai 

dengan pertanyaan penelitian yang di tentukan, setelah terklasifikasi, dilakukan 

analisis data dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes denotasi, 

konotasi, dan mitos.  

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lokasi yang tidak khusus dalam melaksankannya. 

Lokasi penelitian ini dapat diakukan dimana saja yang dinilai memungkinkan dan 

dapat medukung perangkat audio visual karena objek peneliriannya adalah Film 

yang dapat di tonton melalui Plaform streaming aplikasi. Untuk waktu penelitian 

diperkirakan dimulai dari bulan Maret 2023 sampai dengan Mei 2023..  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian mengenai 

permasalahan yang telah dirumuskan pada bab I, yaitu Representasi makna 

permintaan dalam film “12 Cerita Glen Anggara” melalui analisis semiotika Roland 

Barthes. Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan metode kualitatif fan 

pendekatan deskriptif. Metode ini merupakan suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenimena 

sosial dan masalah manusia. 

4.1.1 Profil Film 12 Cerita Glen Anggara Karya Luluk HF 

Film “12 Cerita Glen Anggara” merupakan film drama remaja Indonesia yang 

tayang pada tahun 2022. Film dengan durasi 1 jam 35 menit ini di sutradarai oleh 

Fajar Bustomi yang diangkat berdasarkan novel berjudul yang sama karya Luluk 

HF. Film 12 Cerita Glen Anggara ini juga merupakan film sempalan dari film 

Mariposa yang dirilis pada Tahun 2020. Film yang di produksi oleh Falcon Pictures 

serta Kharisma Starvison Plus ini dibintangi leh Prilly Latuconsina, Junior Roberts, 

dan Angga Yunanda.  

Film 12 Cerita Glen Anggara ini memiliki kisah sorang gading yang mengidap 

penyakit Kanker, sehingga shena memili 12 Permintaan atau Harapan yang ingin di 

wujudkan sebelum dia meninggal. Harapan atau permintaan ini yang menjadikan 

alur cerita film ini menarik karena dampak dari setiap harapan yang diinginkan 
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shena akan membuat emosi penonton naik turun. Film yang berasal dari novel 

Luluk HF ini sudah di tonton sebanyak 119.368 penonton hingga hari ke 25 

penayangannya. Dan kini tayangan Film ini dapat dilihat di Netflix mulai kamis 26 

Januari 2023. 

4.1.2 Sinopsis Film 12 Cerita Glen Anggara 

Film 12 Cerita Glen Anggara Mengisahkan tentang dua orang remaja Yakni 

Glen Anggara yang diperankan oleh (Junior Roberts) yang berasal dari keluarga 

kaya raya, tetapi memiliki kepintaran di bawah rata-rata. Selain itu, ia memiliki 

semangat kebebasan, sehingga Glen sangat tidak menyukai aturan dan larangan. 

Bahkan, untuk mendapatkan apa yang diinginkannya, Glen akan melakukan apa 

saja. Namum Glen memiliki kepriadian yang berlawanan. Bagi orang sekitarnya, 

Glen diangap hanya sebagai anak kecil yang suka membuat kekacauan. Hingga 

orang disekitarnya marah padanya. Namun, Glen meimiki sisi positif, glen adalah 

orang yang baik dan ramah. 

Pada suatu hari Glen bertemu dengan seorang gadis yang bernama Shena 

yang diperankan oleh Prilly Latuconsina. Namun pada saat pertama kali bertemu, 

lucunya tidak ada angin tidak ada hujan, shena meminta Glen untuk menjadi 

kekasihnya. Tanpa Pikir Panjang Glen menolak permintaan Shena yang tidak 

masuk akal. Glen mengannap Shena adalah orang yang aneh dan gila. tentu saja ia 

beranggapan seperti itu karena hamua di pertemua pertama tanpa saling mengenal, 

Shena berani menyatakan cintanya kepada pria yang tidak di kenalnya.  

Di pertemuan berikutnya, Glen secara tidak sengaja menemukan secarik 

kertas. Dimana dikertas itu berisi daftar 12 harapan atau permintaan Shena. Shena 
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memiliki harapan yang ingin dia wujudkan sebelum matahari terbenam. Setelah 

melihat isi dari kertas itu, Glen merasa bingunng dengan maksud dari 12 permintaan  

Shena. Tetapi suatu hari Glen mulai menyadari dan memahami keinginan Shena. 

Dia juga mengerti alasan Shena ketika dia memintanya untuk menjadi kekasihnya. 

Terlepas dari keraguannya, Glen menyetujui Permintaan Shena. Akhirnya, 

keduanya memiliki kisah cinta. Glen pun berjanji pada Shena bahwa dia akan 

berusaha untuk memenuhi 12 Permintaan Shena.  

Dari Film ini dapat dilihat bahwa seusatu hal yang terjadi secara tidak 

sengaja dapat membuat sesorang menjadi lebih baik dan memiliki sisi positif yang 

dapat ditunjukannya kepada orang lain. Dengan 12 Permintaan Shena, Glen 

menjadi orang yang perduli dan perhatian terhadap apapun yang ada dengan 

sekitarnya. Dalam film ini juga kita bisa melihat bagaimana sesorang dapat berubah 

yang awalnya menyukai kekebasan menjadi lebih patuh pada aturan. Tidak hanya 

itu, dalam fil ini dukungan orang sekitar juga dapat membantu perubahan 

kepribadian Glen dan membantu Glen dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya.  

4.2 Analisis Data 

Berikut ini penulis akan melakukan analisis terhadap 12 Scene yang terdapat 

adegan yang menggambarkan Permintaan tatau harapan yang memiliki makna 

dalam film “12 Cerita Glen Anggara”. Dari dua belas scene ini akan dianalisis 

dengan menggunakan pendekatan Roland Barthes, analisis ini menekankan pada 

pencarian makna denotasi, konotasi dan mitos.  
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara ditonton dan 

melihat tayangan film “12 Cerita Glen Anggara” secara berulang-ulang yang 

menunjukkan makna dalam harapan-harapan yang ada pada film “12 Cerita Glen 

Anggara”. Penulis melakukan analisis dengan mengamati dan mencatat tanda 

percakapan dan audio visual yang ada pada film tersebut.adapun kegiatan analisis 

data yang dilakukan penulis dilakukan dengan beberapa tahapan yakni sebagai 

berikut: 

1. Penulis melakukan penelitian dengan mulai menonton serta mengamati film 

12 Cerita Glen Anggara secara berulang-ulang untuk menemukan scene yang 

mengandung harapan atau permintaan yang diinginkan tokoh Shena dan 

disesuaikan dengan semiotika Roland Barthes. 

2. Setelah menonton dan mengamati tanda yang terdapat dalam Film 12 Cerita 

Glen Anggara, kemudian penulis akan mendokumentasikan (Screenshot) 

adegan film dan kemudian dilanjutkan dengan menganalisis makna harapan 

atau permintaan yang ada. 

3. Penulis membuat dan menganalisis hasil pengamatan dengan menggunakan 

model semiotika Roland Barthes. 

4. Kemudian penulis mencoba untuk menarik hubungan antara scen dan dialog 

yang di tampilkan dalam Film 12 Cerita Glen Anggara dengan cara 

menganalisis dan menjelaskan tanda sebuah makna yang sesuai dengan 

semiotika Roland Barthes, yaitu makna denotasi, makna konotasi dan mitos. 
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Berikut merupakan scene yang di dokumentasikan oleh penulis yang berkaitan 

dengan scene-scene yang menunjukkan dari Makna Permintaan atau Harapan yang 

terdapat dalam Film “12 Cerita Glen Anggara.” Karya Luluk HF. 

Tabel 4.1 Penanda dan Pertanda Scene 1 

PENANDA  PETANDA 

Gambar 4.1 Momen Shena meminta 

Glen menjadi pacarnya 

Sumber: Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara di menit 01:05 sd 02:10 

 

Shena: Di antara kalian siapa yang 

paling  

             baik? 

Glen, Rian, Iqbal: Hahaha (sambil  

            menunjuk diri masing-masing). 

Shena: Kalau yang paling kaya? 

Glen: Nah, jelaslah ini pasti gua lah. 

Rian: Nah, Glen (Sembari menunjuk 

Glen) 

Glen: Bukannya sombong tapi ya 

keliatan  

kan dari penampilan, tingkat 

kebersihan kulit. 

Pada scene ini Glen dan kedua 

sahabatnya yakni Iqbal dan Rian 

terlihat sedang berkumpul di sebuah 

Café, kemudian Shena datang 

menemui mereka ia bertanya tentang 

siapa yang paling baik, paling kaya 

dan siapa yang masih berstatus 

single. Kemudian shena mengatakan 

bahwa glen  permintaan atau harapan 

pertamanya menjadikan Glen 

Sebagai Pacarnya. 
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Shena: Diantara kalian siapa yang 

masih  

jomblo? 

(Rian & Iqbal menunjuk Glen.) 

Shena:yaudah kalau gitu lo pemenang-

nya. 

Glen: Yee menang! 

Shena: Hadiahnya lo bisa jadi pacar gue 

Tabel 4.2. Denotasi, Konotasi, Mitos Scene 1 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Shena yang meminta Glen untuk 

menjadi pacarnya karena menurut 

Shena, Glen lah yang paling cocok 

untuk dijadikan sebagai kandidat 

pacar untuknya. Memiliki sifat yang 

baik, kaya dan status yang masih 

single. Dari scene tersebut shena 

kedepannya akan dapat mewujudkan 

12 keinginannya. Hal ini 

menunjukkan rasa ketertarikan dari 

shena kepad Glen Anggara, 

Shena yang melihat style Glen dan 

teman-temannya. Merasa bahwa 

salah satu diantara mereka dapat 

membantunya dalam mewujudkan 

permintaan/ keinginananya. 

MITOS 
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Salah satu kebahagiaan seorang wanita adalah bisa mendapatkan perhatian, kasih 

saying, dan dukungan dari lelai tersayangnya seperti seorang ayah. Akan tetapi 

shena yang sudah ditinggal mati oleh ayahnya memilih untuk mencari sosok 

pengganti untuk dapat menggantikan peran sang ayah. Yakni dengan mengajak 

Glen untuk berpacaran dan mewujudkan impian-impian kecil yang belum pernah 

shena rasakan baik secara verbal, nonverbal dan dukungan seperti mewujudkan 

impannya untuk memiliki pacar 

 

Table 4.3. Penanda dan Pertanda Scene 2 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4.2. Keinginan ke 2 Shena 
ingin tembak secara romantic. 
Sumber. Netflix Cerita Glen 

Anggara di menit 34:25 sd 35:26 
 

Glen: Saranghae, shena. 

Shena: (membuka pintu) rese banget  

sih!! Lupain aja ya perjanjian 

kita. Bukan cowo kaya lu 

yang gua mau. 

Anak-anak : Yahh kak shena.. 

Anak 1: kak shena jahat.. 

Shena: Kok jahat sih?? 

Pada scene ini terlihat glen yang 

berlutut di depan shena dan glen 

ingin mewujudkan harapan atau 

permintaan-nya yang kedua yakni 

di tembak secara romantis. Setelah 

mencari tau bagaimana cara untuk 

melakukannya Glen langsung 

melakukan menembak dengan 

romantic dengan cara mengajak 

Shena untuk berpacaran melalui 

bantuan anak-anak di lingkungan 

tempat shena tinggal.  
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Anak 1: dia itu nungguin kak shena 

dari tadi  

Anak 2: Sejam!! 

Anak 3: Dua Jam!! 

Anak 4: Lebih kayanya 

Anak 3: sampe sini ga langsung 

nemuin kak shena, bolak 

balik di depan pager kaya 

orang setres.. 

Anak-anak: iyaa 

Shena: kenapa ga langsung ketuk 

pintu aja sih? 

Glen: Yah...gue bingung gimana 

caranya ngelakuin ini. supaya 

bener-bener romantic. 

Teorinya ngerti tappi 

praktiknya susah.. 

Shena: menurut kalian yang dilakuin 

kak Glen romantic tidak? 

Anak-anak: Romantis!!! Saranghae 

kak Shena 

 

Tabel 4.4 Denotasi, Konotasi, Mitos Scene 2 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Shena mendapatkan harapan 

keduanya yang ingin diajak 

berpacaran secara romantic. Terlihat 

glen mewujudkan impian shena 

Shena menginginkan ajakan 

berpacaran yang romantic. Glen 

mewujudkan permintaan shena 

dengan berkonsultasi dengan teman 
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dengan cara yang simple namun 

dapat meninggalkan kesan bagi 

shena. Walaupun awalnya shena 

menolak, akan tetapi karena bantuan 

dari anak-anak yang melihat Glen 

menunggu di depan rumah shena, 

akhirnya shena menerima ajakan 

berpacaran dari Glen. Namun, shena 

menyakinkan dirinya bahwa ajakan 

tersebut romantic dengan 

menanyakan pendapat anak-anak 

terlebih dahulu. Untuk itu dapat 

diketaui bahwa usaha yang dilakukan 

untuk dapat meujudkan keinginan, 

sebaiknya mendapatkan dukungan 

dari orang-orang sekitar dan tidak 

menyerah dengan tantangan yang 

ada.  

dan orang tuanya. Dengan dukungan 

tersebut Glen menjadi memiliki 

kepercayaan diri dan keberanian 

untuk mewujudkan impian Shena. 

Sehingga, Glen memiliki keberanian 

menembak shena dengan cara yang 

sederhana dan menurutnya itu 

romantic. Ajakan berpacaran glen 

dengan menggunakan bunga sebagai 

bentuk dari rasa cinta. 

 

MITOS 

Mitos dalam adegan ini adalah lelaki yang memberikan bunga membuat wanita 

merasa tersanjung dan diistimewakan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 

keinginan seseorang untuk dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 
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Seperti Shena yang menginginkan merasakan untuk diajak berpacaran secara 

romantic. Ajakan pacarana secara romantic ini dianggap sebagai keseriusan 

seseorang terhadap orang yang disayangnya. Dengan ajakan berpacaran romantic 

ini seseorang dapat merasakan keseriusan seseorang untuk saling memiliki, 

saling melindungi dan saling mengasihi dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, 

perlu Tindakan dan pemikiran yang Panjang sebelum melakukan ajakan 

berpacaran secara romantic ini, seperti yang dilakukan Glen. Ia mencari, 

mempelajari, meminta saran dan dukungan orang-orang terdekartnya sebelum 

bertindak.  

 

Table 4.5. Penanda dan Petanda Scene 3 

PENANDA PETANDA 

 

 

Gambar 4.3 keinginan ke 3 Shena 

yang ingin ditemani melihat senja 

Sumber: Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara di menit 35:35 sd 37:00 

Pada scenE ini merupakan 

permintaan ketiga dari shena. Ia ingin 

Glen mengajaknya untuk melihat 

senja di tempat ayah shena bekerja 

dulu. Karena pada keinginan ketiga 

ini shena ingin membuat kesan 

bersama dengan orang yang baru 

namun tempat dan suasana tetap 

sama seperti yang dilakukan oleh 

ayah shena semasa masih hidup 

bersama dengan keluarga shena. 
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Tabel 4.6 Denotasi, Konotasi, Mitos Scene 3 

DENOTASI KONOTASI 

Glen mewujudkan impian shena yang 

ketiga untuk melihat senja bersama di 

atas kapal yang sedang bersandar di 

Pelabuhan. Dengan hal ini, shena 

merasa bahwa ia sedang bersama 

dengan sang ayah sama seperti ketika 

ia kecil. Walaupun tindakannya 

sederhana, namun hal ini dapat 

menjadi hal yang besar sekaligus 

membahagia-kan bagi orang lain 

yang merasakan-nya. Maka dari itu, 

makna permintaan shena melihat 

senja adalah melihat matahari 

terbenam secara langsung di pinggir 

laut. 

Tidak hanya itu, mewujudkan impian 

shena yang ingin melihat senja, 

menunjukkan makna bahwa melihat 

senja itu memiliki makna waktu akhir 

yang bisa saja di golongkan kedalam 

usia dan perbatasan waktu antara 

siang ke malam. Dalam scene ini 

tersirat makna bahwa senja itu sama 

seperti usia shena yang mana senja 

hanya memiliki sedikit waktu untuk 

menunjukkan keindahan dan 

membeikan kebahagian bagi yang 

melihat. Begitu pula dengan Shena 

yang hanya memiliki sedikit waktu 

untuk memberi kesempatan kepada 

Glen untuk berbuat baik pada 

siapapun 

MITOS 
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Melihat senja merupakan kegiatan yang banyak dilakuakan oleh orang untuk 

beristirahat sejenak dari kepenatan yang dirasakannya. Menghabiskan waktu 

dengan melihat matahari terbenam adalah hal yang menyenangkan. Begitupun 

menurut shena. Melihat senja bersama orang tersayang merupakan hal yang 

menyenangkan. Senja hanya sebentar untuk melihatkan keindahannya, ia tidak 

bertahan lama dan hanya berada di ujung pergantian waktu siang ke malam. 

Namun senja juga mengajarkan tentang keindahan dan kebaikan yang tidak perlu 

disuarakan atau diumbar. Sama sepertu Glen yang melakukan kebaikan dengan 

mewujudkan harapan shena.  

 

Table 4.7 Penanda dan Petanda Scene 4 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4.4 Glen menemani Shena 

cuci darah 

Sumber: Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara di menit 38:23 sd 40:11 

 

Shena: (sambil bersandar di bahu 

Glen) Glen? 

Glen: ya? 

Pada scene ini, dihari yang sama 

dengan scene melihat senja. Shena 

mengatakan keinginannya yang ke 

empat yakni ia ingin di temani 

mencuci darah bersama kekasihnya. 

Pada scene ini terlihat shena yang 

terbaring lemah sambil menggeng-

gam tangan Glen yang terlihat 

phobia dengan darah  
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Shena: Habis ini keinginan ke empat 

ya? 

Glen: (melihat ke wajah Shena) 

 

Table 4.8 Denotasi, Komotasi, Mitos Scene 4 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Shena meminta keinginan ke 

empatnya yakni ditemani mencuci 

darah dengan sang kekasih. Shena 

merasa sangat Bahagia dan ia 

menjadi memiliki alasan untuk tetap 

sembuh. Namun, berbeda dengan 

Shena, Glen terlihat sangat cemas 

dan takut untuk melihat darah milik 

Shena. Akan tetapi, Glen melawan 

phobianya untuk dapat menemani 

shena dan menenangkan shena dari 

rasa sakit yang di hadapinya saat 

sedang menjalani proses pengobatan. 

Selain itu, Shena juga merasa 

mendaatkan dukungan dari Glen. 

Glen mewujudkan permintaan Shena 

dengan melawan rasa takutnya. 

Sehingga Shena dapat mewujudkan 

permintaannya untuk ditemani pergi 

mencuci darah, sehingga shena dapat 

merasakan salah satu hal yang belum 

pernah dia rasakan selama menjalani 

proses pengobatan. Dengan hal ini 

shena merasa mendapatkan 

dukungan dari sang kekasih. Namun 

sebaliknya, Glen yang merasa takut 

dan berusaha untuk meyakinkan 

dirinya untuk tidak meninggalkan 

shena sendiri selama proses 

pengobatan berjalan. Glen berusaha 

melawan rasa takut dengan saling 

mendukung dan menyemangati 

bersama dengan Shena.  
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MITOS 

Ada orang yang memiliki rasa takut namun tidak berani untuk melawannya. 

Namun ada juga orang yang memiliki rasa takut berani untuk melawan 

ketakutannya. Karena orang yang tidak berani melawan ketakutannya tidak 

mendapatkan dukungan, begitupun sebaliknya. Seperti Shena yang melawan rasa 

sakitnya selama proses pencucian darah dan Glen yang melawan rasa takutnya 

akan darah. Keduanya berusaha meawan rasa takut yang mereka rasakan karena 

mereka berpedoman untuk selalu mendukung satu sama lain selama proses 

pengobatan berlangsung.  

 

Table 4.9 Penanda dan Petanda Scene 5 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4.5 Makan Malam Romantis 

Sumber: Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara di menit 46:31 sd 52:39 

 

Dari scene tersebut menandakan 

bahwa permintaan shena yang ke lima 

adalah merasakan makan malam 

romantic. Terlihat glen mewujudkan 

permintaan shena. Glen memesan 

sebuah restoran mewah dan juga 

makanan yang sangat mahal. Tidak 

hanya itu glen juga mempersiapkan 

kebutuhan Shena untuk dinner, seperti 

baju, sepatu, tas make up dan lainnya. 
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Gambar 4.6 Makan Malam Romantis 

di rumah Mba Wati 

Sumber : Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara 

Namun shena merasa urang nyaman 

dengan tempat dan suasananya. Jadi 

mereka memutuskan untuk melakukan 

dinner di rumah mba Wati seorang 

penjual Cireng di sekolah mereka dulu. 

 

Table 4.10 Denotasi, Konotasi, Mitos scene 5 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Shena menginginkan makan malam 

romantic berdua. Ia ingin merasakan 

menggunakan baju bagus dan riasan 

wajah yang membuatnya menjadi 

cantik. Walaupun Shena tidak dapat 

memakan masakan dari restoran dan 

hanya memakan buah saja. Glen 

merasa bersala karena telah membawa 

shena ketempat yang membuatnya 

merasa tidak nyaman sehingga ia 

mengusulkan untuk pindah dan 

melakukan makan malam romantic di 

Shena mengatakan ingin merasakan 

makan malam romantic bersama Glen. 

Namun shena tidak mengatakan bahwa 

ia ingin merasakan makan malam yang 

romantic secara sederhana saja. 

Sehinga hal tersebut membuat glen 

bingung dan mencari berbagai cara 

untuk dapat melakukan makan malam 

romantic seperti yang diinginkan oleh 

Shena. Semua rencana yang sudah di 

susun Glen dengan baik ternyata tidak 

sesuai dengan yang dibayangkan oleh 

Shena. Sehingga Glen harus berpikir 
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tempat yang membuat Shena merasa 

nyaman dan lebih leluasa. 

Kembali dan merencanakan makan 

malam romantic yang lebih sederhana 

yakni di rumah mba Wati dengan 

memakan cireng berbagai rasa dan 

buah apel untuk shena.  

MITOS 

Tidak semua orang dapat memahami pikiran seseorang kecuali dirinya sendiri. 

Sehingga terkadang apa yang diinginkan tidak selalu terjadi sesuai seperti yang 

diinginkan. Seperti Shena yang menginginkan makan malam romantic, tetapi 

Shena tidak mengatakan bahwa ia menginginkan makan malam di tempat yang 

sederhana dan penuh kehangatan dari kehadiran orang yang di sayang. Hal ini 

membuat Glen salah mengartikan makan malam yang diinginkan Shena. 

Anggapan makan malam romantic harus selalu di restoran mewah membuat glen 

berpikir bahwa shena menginginkan hal yang sama. Padahal makan malam 

romantic tidak selalu dilakukan di rstoran mewah dan mahal, karena dari makan 

malam romantic seseorang dapat berbagi kisah tentang kegiatan yang dilakukan 

sehari-hari. 

 

Tabel 4.11 Penanda dan Pertanda Scene 6 

PENANDA PERTANDA 
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Gambar 4.7 Permintaan ke 6 Shena 

meminta Glen membersihkan kamarnya 

Sumber: Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara di menit ke 52:41 sd 54:03 

(bunyi nada dering handphone Glen) 

Shena: Lo ngapain sih malem-malem di 

Gudang? 

Glen: Kok Gudang? I-ini kamar gue 

Shena: Astaga, berantakan banget? 

Glen: Masa sih? Nyaman kok buat gue. 

Shena: Nyaman atau males? 

Glen: Hehe males 

Shena: Yaudah beresin cepetan 

kamarnya, itu wish gue yang ke 

enam. Gue mau lo beresin kamar 

lo sendiri.  

Pada scene ke 6 ini terlihat shena 

menghubungi Glen. Kemudian 

Shena melihat Glen seperti sedang 

berada di Gudang. Padahal ruangan 

itu adalah kamar Glen yang sangat 

berantakan. Karena melihat hal ini, 

shena merasa risih dan membuat 

permintaan keenamnya yakni Glen 

membersihkan kamarnya. Glen 

merasa saying karena wish shena 

yang satu ini di luar dari yang 

dibayangkan shena. Akan tetapi, 

shena memaksa dan akhirnya glen 

menuruti permintaan shena yang ke 

6 tersebut. 

 

Table 4.12 Denotasi Konotasi, Mitos Scene 6 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 



54 
 

 

Pada Scene ke 6 ini terlihat Shena 

menghubungi Glen melalui panggilan 

video. Kemudian shena mengatakan 

pada glen sedang apa glen berada di 

dalam Gudang malam hari. Glen yang 

mendengar hal tersebut pun merasa 

bingung. Karena menurutnya ia bukan 

berada di Gudang tetapi di kamarnya 

sendiri yang terlihat sangat berantakan. 

Karena melihat kamar Glen yang 

berantakan ini, shena membuat 

permintaannya yang ke 6 yaitu glen 

harus membersihkan kamarnya yang 

terlihat seperti Gudang menurut Shena. 

Shena melakukan panggilan video 

dengan Glen. Kemudian ia melihat 

Glen seperti berada dalam Gudang. 

Padahal Glen saat itu sedang berada 

di dalam kamarnya. Gudang yang 

dimaksud shena pada scene ini adalah 

kamar glen yang berantakan dengan 

barang-barang milik glen yang 

berada tidak pada tempatnya. Oleh 

karena itu, permintaan shena yang 

keenam ini, ia ingin glen 

membersihkan ruangan yang 

menurutnya itu Gudang yang 

sebenarnya adalah kamar milik Glen 

yang sangat berantakan 

MITOS 

Hal ini menunjukkan bahwa ruangan yang terlihat berantakan selalu diasumsikan 

sebagai Gudang penyimpanan. Padahal yang sebenarnya tempat tersebut 

bukanlah sebuah Gudang melainkan kamar pribadi yang isinya sangat berantakan 

dengan barang yang berserakan. Kebersihan merupakan hal yang sangat penting 

untuk diri sendiri. Kamar yang bersih dapat membuat kita nyaman untuk berada 

di ruangan pribadi kita. Oleh karena itu, Shena meminta glen untuk merapikan 
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dan membersihkan kamarnya dengan tujuan agar glen dapat merasa nyaman 

dengan ruangan yang bersih dan rapi. 

 

Table 4.13 Penanda dan Pertanda Scene 7 

PENANDA  PETANDA 

Gambar 4.8 Permintaan ke 7 

membersihkan lingkungan rumah shena 

Sumber : Netflix 12 Cerita Glen Anggara 

dimenit 58:55 sd  

 

Shena: Glen, Gua punya permintaan 

ketujuh buat lo. 

Glen: (menatap shena) 

Shena sedang menyuarakan 

kegiatangotong royong untuk menjaga 

kebersihan lingkungan tempat tinggal 

mereka 

Shena: Lo Nyampah Lo Mampus!!! 

Pada scene ini shena mengatakan 

permintaan ke tujuhnya. Ia ingin 

glen membantunya untuk 

merealisasikan kegiatan 

bergotong royong bersama 

warga setempat. Karena 

lingkugan mereka sering terkena 

banjir ketika musim hujan. Oleh 

karena itu, Shena ingin 

melakukan sesuatu yang dapat 

membuat lingkungannya 

terhindar dari banjir. Oleh 

karena itu, dapat dilihat mereka 

saling membantu membersihkan 

aliran parit dan halaman sekitar. 

Dan mereka juga menyuarakan 

slogan Lo Nyampah Lo 

Mampus.  
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Table 4.14 Denotasi, Konotasi, Mitos Scene 7 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Pada scene ini shena mengatakan 

bahwa ia ingin membantu warga 

sekitar tempat tinggalnya untuk 

bergotong royong membersihkan 

lingkungan tempat tinggal mereka. 

Glen pun mewujudnkannya. Mereka 

bersama warga setempat bergotong 

royong untuk membersihkan parit dan 

mengumpulkan sampah menjadi satu. 

Tidak hanya itu mereka juga 

menanami beberapa bunga dan 

tumbuhan lainnya yang menjadikan 

lingkungan tempat tinggal mereka 

menjadi bersih dan asri. 

Membuang sampah pada tempatnya 

merupakan salah satu cara untuk 

menjaga dan melindungi lingkungan 

tempat tinggal. Shena yang membuat 

Gerakan Lo Nyampah Lo Mampus, 

mampu menggerakkan hati warga 

setempat untuk saling membantu sati 

sama lain. Mereka beramai-ramai 

membersihkan lingkungan. Gerakan 

ini memiliki tujuan yang sangat baik. 

Seperti warga yang sebelumnya lebih 

cuek dengan kebersihan lingkuungan 

menjadi lebih menjaga kebersihan 

lingkungan.  

MITOS 

Tidak semua orang memiliki kesadaran akan kebersihan lingkungan dan diri 

sendiri. Banyak orang yang masih tidak perduli akan tanggung jawabnya untuk 

membuang sampah pada tempatya. Sehingga banyaknya sampah yang dibuang 

sembarangan dapat menyebabkan banjir dan sarang penyakit bagi masyarakat. 
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Table 4.15 Penanda dan Petanda Scene 8 dan 9 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4.9 Permintaan ke delapan 

Shena ingin bertemu orang tua Glen 

 

Sumber: Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara di menit 01:04:19 sd 01:05:33 

 

 

 

Gambar 4.10 Permintaan ke Sembilan 

Shena ingin bertemu dengan teman 

Glen 

Sumber : Netflix 12 Cerita Glen 

Anggata di menit 01:05:56 sd 01:10:00 

Shena memiliki dua permintaan 

sekaligus. Ia ingin bertemu dengan 

kedua orang tua Glen. Shena ingin 

Glen mengenalkannya kepada 

kedua orang tuanya. Ia Ingin dapat 

di kenal oleh orang tua glen. Oleh 

karena itu, Glen membawa Shena 

bertemu dengan kedua orang tuanya 

saat hari ulang tahun Meng (kucing 

Glen). Pada saat bertemu dengan 

kedua orang tua Glen, Shena 

disambut dengan baik. Bahkan 

bunda Glen terlihat sangat antusias 

akan kehadiran Shena. 

Tidak hanya itu, pada Scene ini juga 

shena memiliki permintaan untuk 

dapat bertemu dengan teman-teman 

glen. Shena juga bertemu dengan 

teman-teman Glen di hari ulang 

tahun meng Kucing Glen. Namun, 

reaksi teman-teman glen sedikit 
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berbeda dengan kedua orang 

tuanya. Saat bertemu dengan 

teman-temannya, Shena diterima 

dengan teman glen yang lain namun 

tidak dengan salah satunya yakni 

rian yang menolak kehadiran Shena 

di tengah mereka. 

 

Tabel 4.16 Denotasi, Konotasi, dan Mitos Scene 8 dan 9 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Shena mengatakan ingin bertemu 

dengan kedua orang tua Glen dan 

teman-temannya. Shena ingin 

dikenal oleh kedua orang tuanya dan 

teman-teman Glen. Keinginannya ini 

dilakukan karena ingin merasakan 

suasana yang baru seperti dapat 

dikenal oleh kedua orang tua 

kekasihnya dan teman-temannya 

Glen. Keinginannya ini, membuat 

Shena merasa akan lebih banyak 

alasan untuk tetap bertahan melawan 

penyakit yang di deritanya. 

Keinginan shena untuk bertemu 

dengan kedua orang tua Glen dan 

teman-temannya. Memiliki maksud 

dan tujuan tersendiri. Selain ingin di 

kenal oleh orang-orang tersayang 

glen. Shena juga ingin mengetahui 

bagaimana respon orang-orang 

tersayang Glen ketika ia di kenalkan 

dengan mereka. Shena melakukan ini 

karena ia ingin tau apakah dia 

diterima dengan baik atau tidak. Dia 

ingin tahu apakah orang-orang tau 

jika Shena dengan Glen mereka 
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Harapannya dengan bertemu kedua 

orang tua dan teman-teman Glen, 

Shena mendapatkan banyak 

dukungan dan kasih sayang yang 

banyak dari orang-orang terdekatnya.  

menganngap shena hanya 

memanfaatkan saja atau benar-benar 

tulus saying dnegan Glen. 

MITOS 

Shena memiliki permintaan untuk bertemu dengan kedua orang tua dan Sahabat 

Glen. Hal ini dilakukan karena shena ingin hal ini menjadi tanda bahwa iya orang 

dikenal dan dipercaya untuk menjadi pasangan dari seorang Glen. Dengan 

mengenalkan ke kedua orang tua dan sahabatnya hal itu menyakinkan bahwa ia 

dapat memberikan dampak yang baik untuk glen. Hal ini mejadi alasan Shena 

untuk berkenalan dengan mereka karena ia juga ingin meyakinkan dirinya dan 

meningkatkan rasa percaya dirinya. 

 

Table 4.17 Penanda dan Petanda Scene 10 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4.11 Permintaan ke-10, Shena 

tidak ingin bertemu dengan Glen 

Permintaan ke sepuluh shena, ia 

sampaikan melalui pesan. Sebelum 

mengatakan keinginannya, shena 

bertanya terlebih dahulu kepada 

glen dengan kalimat “Siap dengan 

permintaan ke sepuuh?” Glen yang 
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sangat ingin memenuhi kebutuh 

Shena pun menjawab dengan 

semangat keinginan Shena, tanpa 

tahu apa yang ingin shena minta. 

Pada permintaan ke seputuh ini 

shena tidak ingin lagi bertemu 

dengan Glen. 

 

Table 4.18 Denotasi, Konotasi, Mitos Scene 10 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Shena mengatakan tidak ingin bertemu 

dengan Glen lagi. Ia merasa bahwa ia 

sudah banyak merepotkan Glen. 

Semenjak bertemu dengan rian, dan 

Rian mengatakan ketidaksukaannya 

kepada Shena, Shena terus berpikir 

bahwa ia memang memberikan banyak 

beban kepada banyak orang. Ia merasa 

telah memanfaatkan Glen sudah terlalu 

jauh. Pada kenyataannya Glen sama 

sekali tidak keberatan dan merasa di 

manfaatkan. Bagi Glen dia sudah 

melakukan kebaikan untuk sesama. 

Pada permintaan kesepuluhnya shena 

meminta glen untuk tidak bertemu 

lagi dengan dirinya. Padahal dalam 

hati, shena masih ingin bertemu 

dengan glen dan ingin terus bersama 

dengan glen. Namun ia merasa tidak 

ingin merepotkan glen lebih jauh jadi 

ia mengatakan bahwa ia tidak ingin 

bertemu lagi dengan glen dan 

mengakhiri semua perjanjian yang 

ada diantara mereka. 
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Oleh karena itu, Glen tidak ingin 

berpisah dengan Shena karena ia sudah 

terikat janji dengan Shena sebelumnya.  

MITOS 

Sebuah perpisahan yang terjadi antara dua pihak tanpa persetujuan salah satu 

pihak adalah hal yang mungkin tidak seharusnya terjadi. Glen merasa sangat 

takut jika di tinggal pergi oleh Shena. Karena menurut Glen, Shen aitu sangat 

berarti untuk hidupnya karena dengan Shena glen banyak mengahadapi 

perubahan yang sangat banyak.Glen merasa dengan shena ia menjadi sosok yang 

memiliki tujuan dalam hidupnya. Sedangkan shena sebenarnya tidak ingin pergi 

meninggalkan Glen. Namun karena gengsi dan rasa bersalah yang hingap di 

hatinya ia memilih untuk pergi meninggal kan glen 

 

Table 4.19 Penanda dan Petanda Scene 11 

PENANDA PETANDA 

Gambar4.12 Permintaan ke-11 Shena 

Ingin Menikah 

Sumber: Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara di menit 01:40:10 sd 01:44:39 

Permintaan Shena yang kesebelas 

adalah menikah. Shena ingin 

mewujudkan ipiannya dari kecil 

untuk menikah dengan 

menggunakan gaun pernikahan 

kedua orang tuanya dahulu. Shena 

mengatakan bahwa ia ingin 
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 merasakan pesta kecil-kecilan yang 

hanya untuk seru-seruan untuk dai 

sarakan. Terlihat teman-teman glen 

mempersiapan pesta kecil-kecilan 

dan glen serta Shena yang terlihat 

cantik dan tampan dalam baluan 

pakaian pengantin.  

 

Tabel 4.20 Denotasi, Konotasi, Mitos Scene 11 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Shena ingin meraskan pesta pernikahan 

kecil-kecilan. Disini pesta pernikahan 

yang dilakukan hanya sekedar pura-

pura. Pesta pernikahan yang dilakukan 

Glen dan Shena hanya untuk 

membahagiakan shena dengan cara 

shena menggunakan pakaian 

pernikahan dari kedua orang tuanya 

dahulu.  

Pesta pernikahan yang dilakukan 

dalam scene ini untuk mewujudkan 

inner child dari Shena. Sedari kecil ia 

sangat ingin merasakan 

menggunakan gaun pernikahan 

ibunya jika ia menikah nanti. Namun 

karena penyakit yang dialami shena 

ia hanya ingin merasakan pernikahan 

walau sekedar nikah pura-pura 

sebelum ia meninggal.  

MITOS 
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Saat seseorang memiliki Riwayat penyakit yang sangat parah dan mengancam 

nyawa. Seseorang itu pasti memikirkan bagaimana caranya untuk dapat 

mewujudkan keinginan yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. Sama seperti 

shena, ia ingin merasakan pesta pernikahan, menggunakan gaun pernikahan 

ibunya dan acara yang dihadiri oleh orang-orang tersayangnya.  

 

Table 4.21 Penanda dan Petanda Scene 12 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4.13 Permintaam Terakhir 

Shena tidak ingin di bangunkan 

Sumber: Netflix 12 Cerita Glen 

Anggara dimenit 01:48:00 sd 01:52:15 

Permintaan terakhir Shena saat ia 

sedang dalam keadaan kritis, ia ingin 

duduk bersama Glen di tempat ia 

bertemu Glen pertama kali. Ia ingin 

melihat senja terakhir dan ia ingin tidur 

di dalam pelukan Glen. Pada 

permintaan terakhir ini Shena meminta 

glen jika ia pergi nanti Glen tidak boleh 

menangis dan glen harus terus berbuat 

baik serta melanjutkan mimpi Glen.  

 

Tabel 4.22 Denotasi, Konotasi dan Mitos Scene 12 

MAKNA DENOTASI MAKNA KONOTASI 

Permintaan terakhir shena hanya ingin 

duduk bersama glen di tempat mereka 

Shena yang menginginkan duduk 

melihat senja di tempat pertama 
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pertama kali bertemu yakni di rooftop 

rumah sakit. Shena yang sudah 

merasakan jika ia akan pergi 

meninggalkan semuanya mengatakan 

bahwa ia tidak ingin glen bersedih dan 

menangis jika tidak bersama 

dengannya. Ia ingin glen menjaga 

ibunya dan ia ingin Glen memiliki 

tujuan dalam hidupnya. Shena 

megatakan ia hanya ingin tidur dan 

beristirahat di bahu Glen dan ia 

melarang Glen untuk membangunkan-

nya saat ia tidur. 

mereka bertemu, sebenarnya hanya 

ingin menghabiskan sisa waktu yang ia 

miliki dengan glen. Shena ingin 

mengucapkan terimaksih karena 

dukungan dari Glen, ia dapat bertahan 

sampai sejauh ini. shena yang ingin 

tidur dan tidak ingin dibangunkan 

sebenarnya ia tidak ingin membuat 

glen bersedih. Shena yang mengatakan 

tidur bahwa sebenarnya ia sudah pergi 

meninggalan semua orang tersayang-

nya. 

MITOS 

Keinginan terakhir seseorang sangat berarti bagi setiap orang yang disayangnya. 

Bagi orang yang diberi amanah permintaan terakhir diharapkan dapat 

mewujudkan setiap permintaan dan harapan orang yang sudah pergi meninggalan 

mereka. Menurut beberapa pendapat bahwa permitaan terakhir seseorang yang 

sudah meninggal jika itu berat untuk dijalankan dan tidak di perbolehkan dalam 

agama maka wasiat tersebut dia perlu dilakukan. Namun, jika permintaan itu 

sesuai dengan syariat dan tidak melanggar aturan manapun maka orang yang 

diberi amanah harus menjalankannya. Seperti Shena yang meninggalkan pesan 
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untuk tidak membangunkannya ketika ia tidur padahal dia sudah pergi 

meinggalkan semuanya. Kemudian Shena yang meminta Glen untuk tidak 

bersedih dan harus tetap berbuat baik. Maka Glen harus melakukannya karena 

permintaan terkhir Shena tidak menyalahi aturan manapun. 

 

4.3 Pembahasan 

12 Cerita Glen Anggara merupakan sebuah film Indonesia bergenre drama 

remaja yang tayang pada tahun 2022. Film ini di sutradarai oleh Fajar Bustomi dan 

diangkat dari sebuah Novel yang berjudul sama dan di tulis oleh Luluk HF ini di 

produksi oleh Falcon Pictures bekerja sama dengan Kharisma Starvison Plus. Film 

12 Cerita Glen Anggara dibintangi oleh Junior Roberts, Prilly Latuconsina, Angga 

Yunanda, Adhisty Zara, Abun Sungkar, Dania Salsabilla, Hesty Purnawadinata, 

Marcellino, Imelda Therinne, Alya Rohali, Ariyo Wahab, Ersa Mayori, Rendi 

Khrisna dan Anantya Kirana. 12 Cerita Glen Anggara dirilis pada 18 Agustus 2022 

di Bioskop seluruh Indonesia dan tayang pada 21 Januari 2023 di Netflix yang 

berdurasi sekitar 95 menit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa film 12 Cerita Glen 

Anggara tidak hanya sekedar film yang ditujukan untuk hiburan, melainkan 

berbagai makna yang terkandung di dalam film ini. ada nilai-nilai moral yang 

ditampilkan di dalam film ini. dengan menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes, Peneliti menganalisis dan menemukan makna pesan dalam Harapan yang 

disampaikan dalam Film ini. Berdasarkan asumsi dan analisis yang telah peneliti 
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lakukan maka ditemukan makna pesan pada harapan atau permintaan yang 

terkandung dalam film yakni: 

1. Perjuangan  

Pada makna permintaan yang pertama ini dapt dilihat berbagai perjuangan yang 

dilakukan oleh Glen anggara dalam memenuhi permintaan shena seperti pada scene 

2 shena yang ingin di tembak dengan romantis. Scene 3 shena yang ingin melihat 

senja di atas kapal. Scene 4 shena yang ingin di temani mencuci darah dan 

mengharuskan glen melawan rasa takut. Scene 5 shena yang ingin makan malam 

romantis, scene 7 shena yang ingin glen membantu melakukan gotong royong, dan 

scene 11 shena yang ingin merasakan pesta pernikahan dengan menggunakan waun 

pernikahan ibunya. Semua hal diatas glen lakukan dengan terus mewujudnkan 

segala hal yang shena inginkan dan terus berusaha untuk dapat mewujudkan 

permintaan shena sesuai dengan ekspektasi yang ia mau.  

2. Tanggung Jawab 

Makna permintaan yang ke dua yakni tanggung jawab. Semua janji yag diucapkan 

oleh glen dapat dipertanggung jawabkan olehnya. Orang tua glen yang ingin ia 

melakukan sutu kebaikan harus disertai dengan tanggung jawab dalam 

menjalaninya. Glen juga harus berjanji dan bertanggung jawab akan Kesehatan dan 

permintaan shena dengan mewujudkan semampu dan sebisa yang glen usahakan 

untuk membahagiakan shena. 

3. Dukungan  

Makna yang ke-3 merupakan dukungan seperti pada scene 4, shena yang 

mendapatkan dukungan semangat dari glen untuk tetap sembuh dengan pengobatan 
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cuci darah dan glen yang mendapat dukungan untuk berani melawan phobia darah. 

Scene 7 glen yang mendukung shena untuk mengajak warga bergotong royong 

menjaga kebersihhan. Scene 8 & 9 Shena yang mendapat dukungan dari orang tua 

dan shabat Glen agar ia tetap kuat dan mampu membuat glen terus berbuat baik. 

Dukungan sangat berarti bagi setiap orang karena dengan adanya dukungan orang 

merasa dirinya sangat berharga dan berarti di kehidupan orang lain. 

4. Kegigihan  

Makna yang ke 4 merupakan kegigihan, dari semangat glen dalam mewujudkan 

semua impian shena. Membuat shena merasa sangat senang karena dengan 

kegigihan glen, ia dapat merasakan hal-hal keci dan istimewa dalam hidupnya. 

Dengan kegigihan Glen perubahan terjadi dalam hidup Shena. Ia merasa semangat 

dan bisa untuk sembuh dari penyakitnya. Dan dari kegigihan ini Glen juga jadi 

memiliki tujuan dalam hidupnya. 

5. Ketegaran 

Makna yang terakhir merupakan ketegaran, semua perjuangan yang glen lakukan 

untuk shena tidaklah berakhir sia-sia. Glen mampu membahagiakan Shena dengan 

mewujudkan 12 Harapannya. Namun, dibalik terwujudnya glen harus memiliki 

jiwa yang tegar karena setelah impian itu terwujud, shena meninggaan semua orang 

yang sangat disayangnya. Dengan pesan shena yang ingin glen tidak menangis dan 

selalu tegar jika tidak bersamanya, membuat glen bangkit dan memiliki tujuan 

untuk terus berbuat baik dan melanjutkan mimpinya untuk membantu lebih banyak 

orang lagi.  



 

68 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada riset berjudul Analisis 

Representasi Makna Permintaan Dalam Film 12 Cerita Glen Anggara Karya Luluk 

HF dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, maka peneliti 

menyimpulkan sebagai berikut:  

Representasi makna permintaan dalam Film “12 Cerita Glen Anggara” karya 

Luluk HF memiliki banyak makna di dalamnya,melalui analisis semiotika Roland 

Barthes yang penulis gunakan untuk mengkasi objek penelitian dalam tulisan ini, 

terdapat banyak makna seperti perjuangan, tanggung jawab, dukungan, kegigihan 

serta ketegaran. Melalui analisis semiotika Roland Barthes, yaitu pemaknaan tanda 

denotasi dan konotasi, dapat dilakuka dengan menafsirkan dialog/gambaran/ 

adegan yang dibuat oleh Fajar Bustomi berisi pandangannya mengeai sebuah 

perjuangan dalam membantu untuk melakukan kebaikan kepada siapapun yang 

membutuhkan.  

Menurut penafsiran, setiap permintaan yang diinginkan oleh tokoh membawa 

banyak perubahan. Permintaan yang diinginkan oleh tokoh merupakan hal yang 

belum pernah ia rasakan sebelumnya. Dengan adanya dukungan dan kasih sayang, 

tokoh dapat mewujudkan permintaannya. Tidak hanya itu, permintaan shena yang 

dianggap sebagain orang hanya untuk memanfaatkan waktu dan harta yang 

dimiliki Glen tidak benar nyatanya. Akan tetapi berkat permintaan shena, Glen 
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dapat menemukan jati dirinya, Film ini menginatkan bahwa kegetiran hidup 

dengan penyakit yang dimiliki tidak membatasi perjuangan sesorang untuk tetap 

bertahan demi membahagiakan orang tersayangnya, sepeti Shena yang tetap 

bertahan walau ia merasakan sakit yang sudah parah demi membuat ibunya tidak 

khawatir akan Kesehatan dirinya.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari riset yang berjudul Analisis Representasi Makna 

Permintaan Dalam Film 12 Cerita Glen Anggara Karya Luluk, maka saran yang 

dapat berikan adalah: 

Film ini mengajarkan arti perjuangan, tanggung jawab, dukungan, kegigihan 

serta ketegaran seseorang sangat berarti bagi kehidupan orang lain. Namun, 

diharapkan Film ini dapat memberikan penjelasan mengenai permintaan yang 

diinginkan oleh tokoh, sehingga penonton tidak meresa sulit untuk mengetahui 

permintaan dari tokoh utama. 

Bagi peneliti kedepannya diharapkan agar selalu lenih cermat lagi dalam 

memperhatikan dan melakukan sebuah penelitian dan mengupas lebih jauh lagi 

Film tersebut. Dihadarpkan kepad peneliti juga selalu melakukan ranggung jawab, 

memberi dukungan kepada keluarga dan teman-teman, peneliti juga dapat 

memberikan dan menyuarakan kepada banyak orang bahwa janji dan tanggng 

jawab itu sanat penting bagi orang yang membutuhkan dan merasakannya. 
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